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Keanekaragaman Bambu dan Persepsi Masyarakat Terhadap Konservasi
Bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso

Ernawati, Dwi Suheriyanto, Evika Sandi Savitri

Program Studi Magister Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Bambu adalah tanaman jenis rumput-rumputan dengan rongga dan ruas pada
batangnya. Bambu adalah tanaman yang cepat tumbuh dan merupakan jenis
tanaman yang tidak asing bagi masyarakat Indonesia, terutama didaerah peDesaan.
Keanekaragaman bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten
Bondowoso merupakan salah satu sumber mata pencaharian penduduk karena
ketersediaannya yang sangat melimpah. Namun hingga saat ini kawasan bambu di
Desa Sulek telah dijadikan ekowisata namun masih membutuhkan banyak edukasi.
Edukasi mengenai bambu dan konservasi sangat penting untuk menjaga kelestarian
bambu di Desa Sulek. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis
atau spesies bambu, nilai indeks keanekaragaman jenis, nilai dominansi, manfaat
bambu serta persepsi masyarakat Desa Sulek dalam Tindakan konservasi bambu.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif. Objek penelitian ini adalah
tanaman bambu dan msyarakat Desa Sulek. Hasil penelitian ini menunjukkan telah
diidentifikasi sebanyak 4 genus dan 12 spesies bambu. Nilai indeks
keanekaragaman bambu dikategorikan sedang. Nilai indeks dominansi
menunjukkan bambu di Desa sulek tersebar rata atau tidak ada yang mendominasi.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sulek sudah cukup
memahami konservasi bambu salah satunya dengan metode tebang pilih atau
mencegah eksploitasi tanaman bambu secara berlebihan.

Kata kunci : Keanekaragaman, bambu, Desa Sulek, manfaat dan persepsi
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Bamboo Diversity and Community Perception towards Bamboo
Conservation in Sulek Village, Tlogosari Sub-district, Bondowoso Regency

Ernawati, Dwi Suheriyanto, Evika Sandi Savitri

Master of Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Bamboo is a grass-type plant with cavities and segments in its stems. Bamboo is a
fast growing plant and is a type of plant that is familiar to Indonesian people,
especially in rural areas. Bamboo diversity in Sulek village, Tlogosari district,
Bondowoso district is one of the sources of livelihood for the population because
of its very abundant availability. However, until now the bamboo area in Sulek
village has been used as ecotourism but still requires a lot of education. Education
about bamboo and conservation is very important to preserve bamboo in Sulek
Village. The aim of this research is to determine the types or species of bamboo,
the value of the species diversity index, the dominance value, the benefits of
bamboo and the perceptions of the Sulek Village community regarding bamboo
conservation actions. This research is an exploratory descriptive research. The
object of this research is bamboo plants and the people of Sulek Village. The results
of this research show that 4 genera and 12 species of bamboo have been identified.
The bamboo diversity index value is categorized as medium. The dominance index
value shows that bamboo in Sulek village is evenly distributed or no one dominates.
The results of the interviews show that the people of Sulek Village have sufficient
understanding of bamboo conservation, one of which is the selective logging
method or preventing excessive exploitation of bamboo plants.

Keywords: Diversity, bamboo, Sulek village, benefits and perceptions
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Allah menciptakan aneka ragam tumbuhan yang memiliki manfaat bagi
manusia. Di dalam Al-Qur’an Surat Asy-Syuara ayat 7 Allah swt berfirman
Ve R 35 08 0on L T & (o 3T ) T30 1 5
Artinya :

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik?”

QS. Asy Syu’ara ayat 7 di atas, menurut tafsir Al Qurthubi ada 3 kata yang
ditekankan yaitu kata 132: yang artinya memperhatikan, gjj yang artinya tumbuh-
tumbuhan dan ~_< yang artinya baik dan mulia. Dalam ayat tersebut Allah SWT
memerintahkan untuk memperhatikan tumbuh-tumbuhan yang baik dan mulia yang
telah Allah tumbuhkan di bumi ini. Tumbuh-tumbuhan yang baik dapat diartikan
tumbuhan yang memiliki berbagai manfaat didalamnya.

Ayat tersebut memiliki makna Allah SWT menciptakan berbagai macam
tumbuhan yang memiliki banyak manfaat untuk manusia. Satu di antara tumbuhan
ciptaan Allah swt adalah bambu (Bambuseae). Bambu diklasifikasikan ke dalam
famili  rumput-rumputan (Poaceae) Subfamili Bambusoideae. Subfamili
Bambusoideae terdiri dari seluruh jenis-jenis bambu di dunia, yang kemudian
dibagi menjadi enam Tribe: Bambuseae, Olyreae, Parianeae, Buergersiochloeae,
Puelieae dan Guaduelleae (Ohrnberger, 2002). Klasifikasi selanjutnya, setiap tribe
terdiri dari beberapa kelompok marga, kecuali pada tribe Bambuseae, karena
keanekaragamannya tinggi dibagi lagi menjadi sepuluh subtribe (Ohrnberger,

2002).



Bambu memiliki manfaat beragam seperti bahan baku peralatan rumah
tangga, konstruksi (dinding) rumah atau dapur, dan meubeler. Manfaat bambu
berikutnya termasuk dalam konservasi air serta menyerap gas penyebab efek rumah
kaca, dan melepaskan oksigen ke atmosfer (Wang, et al. 2013, Huang et al. 2014).

Pemanfaatan bambu dalam kehidupan masyarakat perlu memperhatikan
jenis serta karakter morfologinya. Karakter morfologi bambu meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, panjang daun, jumlah mata tunas, panjang mata tunas,
jumlah anakan, dan persentase hidup (Setyo, 2014). Morfologi bambu yang dapat
dimanfaatkan antara lain memiliki ciri batang yang kuat, lurus, rata, keras, mudah
dibelah, mudah dibentuk dan mudah dikerjakan serta ringan sehingga mudah untuk
didistribusikan. Selain itu bambu juga relatif murah dibandingkan dengan bahan
bangunan lain karena banyak ditemukan di sekitar pemukiman peDesaan. Bambu
menjadi tanaman serbaguna bagi masyarakat peDesaan (Berlin & Estu, 1995).

Pemanfaatan bambu oleh masyarakat pada setiap jenis terdapat perbedaan.
Hal ini disebabkan jenis-jenis bambu secara morfologi memang memiliki
perbedaan, sehingga karakter suatu jenis bambu dapat saja hanya sesuai untuk suatu
jenis pemanfaatan saja. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt di dalam Al-Qur’an

Surat Al-Qomar 49 yakni
(£1) s con IR

Artinya :
“ Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”.

Dalam kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia bambu memegang
peranan yang sangat penting. Bahan bambu dikenal oleh masyarakat memiliki
sifat-sifat yang baik untuk dimanfaatkan antara lain : batangnya kuat, lurus, rata,

keras, mudah dibelah, mudah dibentuk, dan mudah dikerjakan serta mudah



diangkut. Selain itu bambu juga relatif murah dibanding bahan bangunan lain
karena banyak ditemukan di sekitar pemukiman pedesaan. Bambu menjadi tanaman
serba guna bagi masyarakat peDesaan (Ridwanti,2002).

Salah satu Desa yang memanfaatkan tumbuhan bambu adalah masyarakat
Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso. Hal ini sesuai dengan
hasil observasi pendahuluan di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten
Bondowoso, diperoleh data terdapat beberapa jenis bambu seperti bambu Jepang (
Chimonobambusa Quadrangularis ), bambu Apus (Gigantochloa apus) sampai
bambu Petung Hitam ( Dendrocalamus asper ). Bambu tersebut tumbuh pada
lereng gunung, depan halaman dan sekitar rumah warga, serta tepi sungai.
Masyarakat juga memanfaatkan bambu untuk berbagai keperluan seperti rantang
ikan, dinding bambu ( gedek) , pagar, kerai dan perabotan rumah tangga. Di
samping pemanfaatan bambu, masyarakat memiliki cara untuk menjaga kearifan
lokal berupa konservasi terhadap bambu yang tumbuh di wilayah tersebut.
Konservasi yang dilakukan masyarakat meliputi bertindak selektif terhadap bambu
yang akan dipotong, sehingga hanya bambu yang memenuhi syarat saja yang boleh
dipotong.

Ramli (2018) mengemukakan, bahwa persepsi konservasi adalah upaya
yang dilakukan untuk melestarikan lingkungan namun tetap memperhatikan
manfaat yang didapat dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen
lingkungan untuk dimanfaatkan di masa mendatang. Menurut Ramli (2018)
konservasi sumber daya alam adalah pengelolaan untuk berbagai jenis sumber daya
alam yang dilakukan secara bijak dengan tujuan untuk menjamin ketersediaan

dengan cara meningkatkan kualitas dan memelihara keanekaragaman dan nilainya.



Anita (2012) mengemukakan bahwa terdapat 13 jenis bambu yang
dimanfaatkan masyarakat Alas Purwo untuk memenuhi kebutuhan, diantaranya
kebutuhan di bidang perikanan,bidang pertanian, bahan makanan, bahan kosntruksi
rumah tangga dan bahan baku perabot. Penelitian sebelumnya oleh Setyo (2014),
menunjukkan bahwa didapatkan 6 jenis bambu yaitu bambu Apus (Gigantochloa
apus), bambu Petung (Dendrocalamus asper), bambu Hitam (G. atroviolacea),
bambu Ampel (Bambusa vulgaris), bambu Ori (B. arundinaceae), dan bambu Atter
(G. atter).

Penelitian Trimanto (2020) menunjukkan bahwa Potensi bambu sebagai
tanaman untuk konservasi tanah dan air dapat diidentifikasi dengan karakter
morfologi. Kualitas bambu dapat ditunjukan dari karakter morfologinya. G.
atroviolacea dan G. robusta merupakan jenis bambu yang cocok untuk konservasi
tanah dan air. Penelitian ini mengidendtifikasi sampel dengan cara pengamatan
morfologi di beberapa bagian tanaman yaitu diameter buluh, panjang buluh,
panjang ruas, warna buluh dan karakteristik rumpun pada beberapa jenis bambu
yang ada di Desa Sulek kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso.

Penelitian ini dilakukan pada kawasan yang banyak terdapat tanaman
bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso, dimana
kawasan ini terbagi menjadi 5 transek yang masing-masing terdapat 6 plot
didalamnya. Karakteristik setiap transek berbeda, seperti pinggiran sungai, tanah
kering, dan pinggir tebing. Karakteristik inilah yang menjadi salah satu faktor
berbedanya jumlah rumpun bambu yang tumbuh. Tumbuhan bambu di kawasan ini
sangat beranekaragam spesiesnya dan tersebar di beberapa tempat, sehingga perlu

dilakukan penelitian tentang indeks keanekaragaman bambu serta korelasi



kelimpahan bambu. Pentingnya dilakukannya tindakan konservasi untuk menjaga
kelestarian tumbuhan bambu yang perannya sangat penting untuk keseimbangan
lingkungan serta sebagai sumber mata pencaharian penduduk sekitar di Desa Sulek
Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penelitian dengan judul Keanekaragaman Bambu dan Persepsi Masyarakat
Terhadap Konservasi Bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten
Bondowoso ini sangat penting untuk dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah

Masalah yang ada di dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa sajakah jenis bambu yang terdapat di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso?
2. Bagaimanakah nilai indeks keanekaragaman bambu di Desa Sulek Kecamatan
Tlogosari Kabupaten Bondowoso?
3. Bagaimana persepsi konservasi bambu oleh masyarakat Desa Sulek Kecamatan
Tlogosari Kabupaten Bondowoso?
4. Bagaimanakah pemanfaatan tanaman bambu oleh masayarakat di Desa Sulek
Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso?
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui jenis bambu yang terdapat di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso.
2. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman bambu di Desa Sulek Kecamatan
Tlogosari Kabupaten Bondowoso.
3. Mengetahui persepsi konservasi bambu masyarakat Desa Sulek Kecamatan

Tlogosari Kabupaten Bondowoso.



4. Mengetahui pemanfaatan jenis-jenis bambu oleh masyarakat Desa Sulek
Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diperolehnya informasi ilmiah tentang jenis bambu, pemanfaatannya oleh
masyarakat, sebagai bentuk kearifan lokal yang penting untuk
didokumentasikan guna landasan ilmiah penelitian selanjutnya khususnya
penelitian etnobotani bambu.

2. Diperolehnya informasi ilmiah tentang persepsi konservasi bambu oleh
masyarakat yang dapat menjadi landasan ilmiah penelitian selanjutnya.

3. Diperolehnya informasi ilmiah tentang peran vegetasi dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat, dan konservasi lingkungan.

4. Dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya agar kelestarian bambu di Desa
Sulek dapat terjaga dengan baik

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengambilan sampel dilakukan pada lokasi yang diketahui terdapat rumpun
bambu

2. Identifikasi tumbuhan bambu dilakukan berdasarkan pengamatan morfologi
hingga tingkat spesies

3. Mengidentifikasi jenis bambu yang tumbuh di Desa Sulek dan manfaatnya

4. Persepsi masyarakat terhadap konservasi bambu meliputi indikator sebagai

berikut :



Persepsi masyarakat tentang tindakan nyata pencegahan kepunahan bambu
antara lain dengan tindakan tebang pilih dan larangan tebang habis

Persepsi masyarakat tentang peran bambu terhadap lingkungan yang
meliputi mencegah banjir dan longsor serta menjaga ketersediaan air tanah
Persepsi masyarakat tentang pemanfaatn bambu secara berkelanjutan

(suistainable)



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Bambu dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains
2.1.1.Tinjauan Bambu dalam Perspektif Al-Qur’an

Keanekaragaman makhluk hidup atau biodiversitas merupakan satu
kesatuan dari bermacam keanekaragaman mahluk hidup ditinjau dari
keanekaragaman jenis, keanekaragaman genetik dan keanekaragaman ekosistem.
Timbulnya keanekaragaman hayati di alam raya ini merupakan suatu bukti dari
kekuasaan Yang Maha Pencipta alam raya yaitu Allah SWT, agar manusia yang
diberiNya akal dan fikiran yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahluk yang lain
mampu mentafakuri sehingga menjadi lebih yakin dan dapat meningkatkan
ketaqwaanya kepada Tuhan Yang Maha Esa, seperti firman Allah SWT dalam Al-

Qur’an surat Thaahaa ayat 53:
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Artinya:

“Dia yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan.
Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis- jenis dari tumbuh-tumbuhan
yang bermacam-macam” (QS. Thaahaa 20:53).

Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan dengan beragam jenis dan
manfaatnya. Bambu merupakan salah satu jenis tumbuhan yang sangat banyak

memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dan lingkungan. Sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-An’am ayat 99 :
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Artinya:

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula)
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. Al An’Am ; 99)

Shihab (2002), menjelaskan dari ayat tersebut bahwa hanya Allah SWT
yang menurunkan air dari langit untuk umat manusia. Ada yang dimaksudkan untuk
diminum dan ada pula yang untuk menyuburkan berbagai jenis tumbuhan. Di
tempat tumbuh-tumbuhan itulah umat manusia bisa menggembala hewan ternak
agar dapat dijadikan makanan dan memberi susu. Air yang diturunkan dari langit
dapat menumbuhkan tanaman-tanaman yang bisa menghasilkan biji-bijian, zaitun,
kurma, anggur, dan berbagai jenis buah-buahan. Ayat di atas menjelaskan bahwa
Allah SWT menciptakan tumbuhan serta membuatnya tumbuh subur agar dapat
dimanfaatkan oleh manusia.

Sesungguhnya dari tanda-tanda inilah kita harus bisa lebih meningkatkan
rasa Syukur kita kepada Allah SWT, karena dari tumbuhan kita bisa mendapatkan
manfaat dari berbagai bagian tumbuhan seperti buah dan batangnya. Tumbuhan
yang baik adalah tumbuhan yang dapat memberikan manfaat. Bambu merupakan
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Seperti
perabot, kebutuhan bahan bangunan, yang kita ketahui dapat diperjualbelikan oleh

manusia.
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2.1.2. Tinjauan Bambu dalam Perspektif Sains
2.1.2.1.Klasifikasi Bambu

Klasifikasi bambu menurut Ohrnberger (2002) dalam bukunya yang
berjudul The Bamboos of The World : Annotated Nomenclature and Literature of

The Species and The Higher and Lower Taxa menyebutkan sebagai berikut:

Famili : Poaceae

Sub Famili  : Bambusoideae

Tribe : Bambuseae, Olyreae, Parianeae, Buergersiochloeae, Puelieae, dan
Guaduelleae

Menurut Cronquist A. (1981) famili Poaceae diklasifikasikan sebagai

berikut :

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Liliopsida

Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Poales

Famili : Poaceae

2.1.2.2. Tumbuhan Bambu
Bambu adalah tanaman jenis rumput-rumputan dengan rongga dan ruas
pada batangnya. Bambu memiliki banyak jenis. Nama lain dari bambu adalah
buluh, aur, pring dan eru (Sony, 2017). Bambu banyak tubuh di daerah yang
memiliki iklim tropis, subtropis dan beriklim sedang engan curah hujan tahunan
berkisar antara 120 hingga 400 cm (Nirala et.al, 2017). Ada lebih dari 1500 spesies

bambu yang teridentifikasi di dunia. Sebagai salah satu tanaman yang tumbuh
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paling cepat, bambu dapat mencapai ketinggian penuh mulai dari 15-30 meter
dalam waktu satu tahun (Liese, 1987).

Tumbuhan bambu di Indonesia dapat ditemukan mulai dari dataran rendah
sampai dengan dataran tinggi. Pada umumnya bambu ditemukan di tempat terbuka
dan kawasan yang bebas dari genangan air. Tumbuhan bambu hidup berupa
rumpun, beruas dan berbuku. Setiap ruas muncul cabang yang berukuran lebih
kecil dari batangnya itu sendiri. Pada ruas-ruasnya tumbuh akar, sehingga bambu
dapat memperbanyak diri melalui potongan-potongan ruasnya, selain tunastunas
rumpunnya (Batubara, 2002).

Bambu tersebar di seluruh kawasan nusantara, dan dapat tumbuh di daerah
iklim basah sampai kering, dari dataran rendah hingga ke dataran tinggi dan
biasanya di tempat-tempat terbuka. Tumbuhan ini biasanya hidup merumpun,
mempunyai ruas dan buku, pada setiap ruas tumbuh cabang-cabang yang biasanya
berukuran jauh lebih kecil dibandingkan dengan buluhnya sendiri. Pada buku-
buku buluh tumbuh akar-akar sehingga memungkinkan untuk memperbanyak
tanaman dari potongan-potongan ruasnya, selain tunas-tunas rumpunnya (Widjaja,
Utami, & Saefudin, 2004).

Bambu mudah sekali dibedakan dengan tumbuhan lainnya. Cirinya
adalah: buluh bulat, berlubang di tengah dan berbuku-buku, percabangan
kompleks, setiap daun bertangkai, dan bunganya terdiri atas spikelet, floret,

lemma, palea serta 3—6 benang sari (Wong, 1995).
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2.1.3. Morfologi Bambu
2.1.3.1.Batang atau Buluh Bambu

Bambu termasuk ke dalam famili Gramineae, sub famili Bambusoidae
dan suku Bambuseae. Bambu biasanya mempunyai batang yang berongga, akar
yang kompleks, serta daun berbentuk pedang dan pelepah yang menonjol. Bambu
adalah tumbuhan yang batangnya berbentuk bulat, beruas, berbuku-buku,
berongga, mempunyai cabang, berimpang, dan mempunyai aur batang yang
menonjol (Dransfield dan Widjaja 1995). Bambu tergolong keluarga Gramineae
(rumput-rumputan) disebut juga Hiant Grass (rumput raksasa), berumpun dan
terdiri dari sejumlah batang (buluh) yang tumbuh secara bertahap, dari mulai
rebung, batang muda dan sudah dewasa pada umur 4-5 tahun.

Batang bambu berbentuk silindris, berbuku-buku, beruas-ruas berongga
kadang-kadang masif, berdinding keras, pada setiap buku terdapat mata tunas atau
cabang. Buku-buku bambu juga dapat mencirikan marga misal pada pada marga
Fimbribambusa buku-bukunya terdapat lutut yang disebut fimbril. Sedangkan pada
marga Dinochloa, buku-bukunya sering ditutupi oleh lampang pelepah buluh yaitu
bagian pangkal pelepah buluh yang tertinggal (Widjaja, 2001). Secara umum,
bambu tumbuh sekitar 0,3 meter hingga 30 meter dengan diameter batang sekitar
0,25 sampai 25 cm. Ketebalan dinding bambu berukuran sekitar 2,5 cm (Ariyanti,
2019). Semua jenis bambu memiliki anatomi yang sama, yaitu terdiri dari nodus,
ruas, dan diafragma seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Ketebalan bambu
berkurang seiring dengan tinggi batang, sedangkan kerapatan serat meningkat dari

dinding bagian dalam ke dinding luar.
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Diaphragm

A

Gambar 2.1. Anatomi batang bambu (Awalluddin et.al. 2017)

Permukaan ruas pada setiap jenis bambu berbeda, mungkin gundul atau
berambut lebat. Pada jenis Dinochloa matmat permukaannya gundul tetapi kasar.
Jenis Dendrocalamus asper mempunyai bulu cokelat yang tersebar pada ruasnya.
Pada Schizostachuym brachycladum dan Thyrsostachys siaminensis terdapat bulu
putih yang melekat pada permukaan ruasnya (Widjaja, 2001).
2.1.3.2.Pelepah buluh bambu

Pelepah buluh merupakan hasil modifikasi daun yang menempel pada
setiap ruas (Widjaja, 2001). Pelepah buluh merupakan organ penting dalam proses
identifikasi (Wong, 1995) terdiri atas daun pelepah buluh, aurikel pelepah buluh
dan ligula. Daun pelepah buluh terdapat pada bagian atas pelepah, demikian juga
aurikel pelepah buluh sedangkan ligula pelepah buluh terdapat pada sambungan
antara pelepah dan daun pelepah buluh (Widjaja, 2001).

Pelepah buluh sangat penting fungsinya yaitu menutupi buluh ketika
muda. Ketika buluh tumbuh dewasa dan tinggi pelepah buluh mudah luruh,

terlambat luruh atau selalu menempel. Pada beberapa jenis bambu, pelepahnya
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luruh, yang tertinggal adalah lampangnya yang kasar. Ciri ini dapat digunakan
untuk membedakan marga Dinochloa (Widjaja, 2001).

Daun pelepah buluh pada beberapa jenis bambu tampak tegak seperti pada
jenis S. brachycladum tetapi umumnya tumbuh menyebar seperti pada Bambusa
blumena. Fimbribambusa horsfieldi mempunyai daun pelepah buluh yang
menyebar sampai terkeluk balik Beberapa jenis bambu mempunyai aurikel pelepah
buluh dan ligula yang berkembang baik. Jenis lainnya aurikel dan ligula kecil atau
hampir tidak tampak. Aurikel pelepah buluh dan ligula merupakan ciri penting yang
dapat digunakan untuk membedakan jenis bahkan marga. Keduanya dapat
mempunyai bulu kejur atau tanpa bulu kejur.

Aurikel pelepah buluh yang besar, umum ditemukan pada jenis-jenis
bambu dari marga Bambusa, sedangkan marga Gigantochloa dan Dendrocalamus
umumnya mempunyai aurikel pelepah buluh lebih kecil dibandingkan marga
Bambusa. Aurikel pelepah buluh yang sulit dilihat atau seperti bingkai misalnya
pada G. apus. Bentuk ligula bervariasi yaitu menggerigi, menggergaji atau bahkan
rata (Widjaja, 2001). Morfologi dasar pelepah buluh bambu seperti pada gambar

2.2.

Gambar 2.2. Morfologi pelepah buluh (Wong, 2004). (c) auricle (kuping), (b)
daun pelepah buluh, (Ii) ligula.
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2.1.3.3.Cabang bambu

Pola percabangan umumnya terdapat di atas buku. Cabang dapat
digunakan sebagai ciri penting untuk membedakan marga bambu. Pada marga
Bambusa, Dendrocalamus dan Gigantochloa. Sistem percabangan mempunyai satu
cabang yang lebih besar dari pada lainnya. Pada marga Phyllostachys cabang hanya
terdiri atas dua atau tiga cabang dengan lekukan memanjang di belakang cabang
buluh utama. Biasanya buluh Dinochloa sering mempunyai cabang yang dorman
dan akan tumbuh sebesar buluh utama terutama ketika buluh utama terganggu. Pada
jenis-jenis Schizostachyum mempunyai cabang yang sama besar (Widjaja, 2001).

Beberapa macam tipe cabang bambu sebagaimana gambar 2.3 berikut.

Gambar 2.3. Pola percabangan menuncukkan ciri marga: A,
Holttumochloa; B, Schizostachyum; C, Bambusa; D,
Phyllostachys, dan E, Chimonobambusa (Wong, 2004).
2.1.3.4.Morfologi Akar
Akar bambu terdiri atas rimpang (rhizon) berbuku dan beruas, pada buku

akan ditumbuhi oleh simpodial dan tunas yang dapat tumbuh menjadi batang

(K.Widnyana, 2012). Karakter rimpang dapat digunakan untuk membedakan marga
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bambu. Akar (rimpang) terdapat di bawah tanah dan membentuk sistem
percabangan yang dapat dipakai untuk membendakan kelompok bambu. Bagian
pangkal Akar rimpangnya lebih sempit daripada bagian ujungnya dan setiap ruas
mempunyai kuncup dan akar. Kuncup pada akar rimpang ini akan berkembang
Menjadi rebung yang kemudian memanjang dan akhirnya menghasilkan buluh.
Ada dua macam sistem percabangan yaitu pakimorf (dicirikan oleh Akar
rimpangnya yang simpodial), leptomorf (dicirikan oleh akar rimpangnya yang
monopodial). Di Indonesia, jenis-jenis bambu asli umumnya mempunyai sistem
Perakaran pakimorf, yang dicirikan oleh ruasnya yang pendek dengan leher yang
pendek juga. Setiap akar rimpang mempunyai kuncup yang akan berkembang dan
tumbuh menjadi akar rimpang baru, yang akhirnya bagian yang tumbuh ke atas
membentuk rebung kemudian menjadi buluh (Widjaja, 2001). Akar pakimorf

bentuknya sering bervariasi, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 2.4. Bentuk-bentuk Akar rimpang pada tanaman Bambu (
Soderstrom and Young, 1983; Das,Bhattacharya, Singh, &
Street, 2008): A, simpodial dengan leher rimpang pendek; B,
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sympodial dengan leher rimpang yang panjang; C, monopodial dan
D, amphipodial.

Setiap spesies dapat diidentifikasi menurut sistem akarnya, di mana ada
tiga sistem akar yang dikenal antara lain, sympodial, monopodial, dan amphodial.
(B. Sharma, 2014). Sistem perakaran pada setiap bambu dapat berbeda-beda.
Percabangan akar bambu merupakan akar rimpang yang berbentuk lebar pada
bagian ujung dibanding pada bagian pangkal. Akar bambu berbentuk meruncing ke
arah pangkal dan pada tiap ruas terdapat akar dan kuncup.

Kuncup pada bagian akar akan berkembang dan tumbuh menjadi rebung,
kemudian tumbuh menjadi buluh baru. Rebung adalah tunas bambu yang muncul
dari dasar rumpun atau berasal dari kuncup akar rimpang bambu yang telah tua
(Ariyanti, 2019). Bambu tumbuh dengan cara menyebarkan perakaran dan
rhizomanya dengan cara menyusur di bawah tanah. Penyebaran akar rhizoma
sangatlah mudah, hal ini juga sangat ditentukan oleh jenis tanah dan iklim setempat
(Sony, 2017).
2.1.3.5.Morfologi daun bambu

Bambu memiliki daun yang lengkap, yaitu terdiri dari pelepah daun,
helaian daun, serta tangkai daun. Daunnya adalah jenis pertulangan sejajar, yakni
ada satu tulang daun berukuran besar yang berada di tengah dan tulang daun kecil
di sekitarnya yang tersusun secara sejajar. Ujung daun bambu berbentuk runcing,
rata pada bagian tepi, berbentuk lanset, serta teksturnya mirip kertas. Permukaan
daun bambu bagian atas berwarna hijau terang dan bagian bawahnya berwarna hijau

lebih gelap dengan bulu-bulu kasar (Ariyanti, 2019).
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Keterangan:

Helaian daun

a.
b. Ujung daun

. Tepi daun

. Tulang daun
. Pangkal daun
f. Tangkai

. Pelepah

Gambar 2.5. Morfologi Daun Bambu (Ariyanti, 2019)

Helai daun bambu mempunyai urat daun sejajar seperti pada rumput,
setiap daun mempunyai tulang daun utama yang menonjol. Bentuk helai daun
umumnya melanset (lanceolate) atau memita-melanset (linear-lanceolate). Helai
daun dihubungkan dengan pelepah daun oleh tangkai daun (Widjaja, 2001), pelepah
daun merupakan bentuk dimorfisme dari pelepah buluh sehingga memiliki bagian
yang sama Yaitu dilengkapi dengan aurikel (kuping) pelepah daun dan juga ligula
(lidah) pelepah daun (McClure, 1966).

Aurikel pelepah daun mungkin besar tetapi bisa juga kecil atau bahkan
tidak tampak. Pada beberapa jenis ada yang bercuping besar dan melipat keluar.
Umumnya aurikel pelepah daun mempunyai bulu kejur ada juga yang gundul.
Ligula mungkin panjang tetapi bisa juga kecil dengan bulu kejur panjang atau tanpa
bulu kejur. Ligula kadang mempunyai pinggir yang menggerigi tidak teratur,
menggerigi, menggergaji atau rata (Widjaja, 2001).

Permukaan daun bagian atas (adaksial) atau bagian bawah (abaksial)
bisanya dilapisi bulu lebat pada Schizostachyum silicatum (Widjaja, 1997) ataupun
jarang pada S. iraten (Wong, 1995) bahkan beberapa jenis tidak berambut misal

pada Dinochloa matmat (S. Dransfield & Widjaja, 2000).



19

Gambar 2.6. Morfologi pelepah daun dan bagian-bagiannya (Wong,
2004): a, auricle (kuping); b, daun pelepah buluh; li, ligula; s,
tangkai daun.

2.1.3.6.Morfologi Tunas Muda/Rebung

Rebung tumbuh dari kuncup yang terdapat pada akar rimpang di dalam
tanah atau dari pangkal buluh yang tua. Rebung dapat digunakan untuk
membedakan jenis bambu karena menunjukkan warna ciri yang khas pada
ujungnya dan bulu-bulu yang terdapat pada pelepahnya. Bulu pada pelepah rebung
berwarna hitam, cokelat, kuning atau putih. Beberapa dapat menyebabkan gatal dan
yang lain tidak. Pada beberapa jenis rebung bambu tertutupi oleh lilin putih
misalnya pada Dinochloa matmat. Rebung selalu ditutupi oleh pelepah buluh yang
juga tumbuh memanjang mengikuti perpanjangan ruas (Widjaja, 2001).

Rebung dapat digunakan untuk membedakan jenis-jenis bambu karena

menunjukkan ciri khas warna pada ujungnya dan bulu-bulu yang terdapat pada
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pelepahnya. Bulu Pelepah rebung umumnya hitam, tetapi ada pula yang coklat atau
putih Misalnya bambu cangkore (Dinochloa scandens), sementara itu pada bambu
Betung (Dendrocalamus asper) rebungnya tertutup oleh bulu coklat dan Beberapa
buluh dapat menyebabkan kulit menjadi sangat gatal sedangkan yang lain tidak

(Widjaja,2001).

2.1.4. Manfaat Bambu Secara Ekologi

Bambu merupakan sumber daya yang sangat melimpah dan memiliki
keanekaragaman yang tinggi. Di seluruh dunia, terdapat 37 juta hektar hutan bambu
alam dan budidaya, yang setara dengan 1% luasan hutan dunia. Dari jumlah
tersebut, 5% terdapat di Indonesia. Diketahui terdapat 1.439 spesies bambu di dunia
dan terbagi dalam 116 genus (Bamboo Phylogeny Group, 2012). Di Indonesia
tercatat 10 genus yang terdiri atas 56 spesies (Ohrnberger 1999).

Masyarakat Indonesia umumnya menggunakan bambu untuk keperluan
konstruksi, transportasi, membuat peralatan rumah tangga, kerajinan tangan, serta
sebagai perlengkapan dalam upacara adat (Joedawinata, 2014). Dengan demikian

bambu memegang peran penting dalam kegiatan perekonomian masyarakat (Das et
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al., 2008). Bambu dikenal sebagai tanaman yang multiguna, dari akar hingga daun
setiap bagian tanaman bambu dapat dimanfaatkan.

Hutan bambu menyerap CO2 sebanyak 62 ton/Ha/tahun, sementara hutan
tanaman lain hanya menyerap 15 ton/Ha/tahun. Bambu mampu melepas 35%
oksigen dan merupakan tumbuhan yang sangat berguna dalam menghijaukan tanah-
tanah yang tidak produktif atau telah terdegradasi. Bambu dapat menahan/
mereduksi pencemaran udara. Perkebunan bambu juga memberikan manfaat yang
luas, tumbuh cepat, dan dapat dipanen dalam waktu singkat. Bambu dapat menjadi
panel, lantai, bio-fuel, furnitur dan kebun bambu itu sendiri dapat menjadi lokasi
“carbon catchment” yang memiliki nilai ekonomi. Bambu memiliki image sangat
bagus yaitu “bamboo is the green material”. Bambu sebagai pilihan utama untuk
reboisasi pada daerah aliran sungai terutama lokasi sumber tangkapan air, karena
memiliki kemampuan mempengaruhi retensi air dalam lapisan topsoil yang mampu
meningkatkan aliran air bawah tanah sangat nyata (Das et al., 2008)..

Bambu memiliki keistimewaan dalam sistem perakaran yang di milikinya.
Sistem perakarannya sangat rapat, luas, dan kuat sehingga dapat memperkuat
struktur tanah dan mampu menahan limpasan air. Oleh karena itu bambu
merupakan salah satu jenis tumbuhan yang sangat tepat jika digunakan untuk
mengkonservasi tanah dan air terutama jika ditanam di lereng gunung, tepi jurang
atau pun sungai karena dapat mengurangi terjadinya erosi (Peneng et al., 2005).
Salah satu keunggulan bambu sebagai tanaman konservasi lingkungan adalah
kemampuannya dalam menjaga ekosistem air. Sistem perakaran tanaman bambu
sangat rapat. Akar-akarnya menyebar ke segala arah, baik menyamping atau pun ke

dalam. Lahan tanah yang ditumbuhi rumpun bambu biasanya menjadi sangat stabil.
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Tak mudah terkena erosi. Oleh karena itu air juga lebih mudah menyerap ke dalam
tanah yang ditumbuhi tanaman tersebut.

Penggunaan bambu sebagai tanaman konservasi air dan tanah sudah
dilakukan di negara-negara lain seperti Cina dan India. Mereka telah berhasil
memanfaatkan tanaman bambu untuk kepentingan konservasi air dan tanah. Sebuah
laporan penelitian yang terbit di Cina menyebutkan bahwa bambu mempunyai
kemampuan menyimpan air tanah lebih banyak hingga 240% jika dibandingkan
dengan tanaman pinus. Bambu merupakan teknologi kapiler dari alam yg paling
canggih, sebagai peresap dan menyimpan air, buktinya di setiap kerimbunan hutan
Bambu pasti terdapat mata air yg keluar konstan dan stabil biarpun di musim
kemarau.

Tanaman bambu menurut Solikin (2000a), merupakan jenis tanaman yang
menjadi tanaman yang bernilai ekonomi yang penting bagi pelestarian sumber daya
air dan tanah. Selain itu jenis-jenis tanaman dari suku Moraceae sering ditemukan
di lokasi mata air. Tanaman ini memiliki tipe perakaran yang dalam. Pada dini hari
hingga pagi hari saat musim kemarau permukaan tanah tempat tumbuhan tersebut
tumbuh kondisinya basah.

2.1.5. Kelimpahan

Kelimpahan adalah jumlah yang dihadirkan oleh masing-masing spesies
dari seluruh individu dalam komunitas (Sandika, 2021). Berdasarkan pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa kelimpahan adalah jumlah atau banyaknya
individu pada suatu area tertentu dalam suatu komunitas. Menurut Angermeier &
Schlosser, (1989) kelimpahan adalah jumlah individu yang menempati wilayah

tertentu atau jumlah individu suatu spesies per kuadrat atau persatuan volume.
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Selain itu, kelimpahan relatif adalah proporsi yang direpresentasikan oleh masing-
masing spesies dari seluruh individu dalam suatu komunitas. Kelimpahan individu
dapat dijadikan indikator ingkat kesuburan pada suatu daerah (Sandika, 2021).
Kelimpahan spesies dicirikan oleh variasi dengan perubahan ukuran
sebidang area tertentu yang didiami spesies yang berbeda, variasi ini disebabkan
fakta bahwa sebidang area yang luas mengandung kondisi lingkungan yang
memadai yang berkontribusi positif terhadap kelimpahan spesies, misalnya
kemiringan yang baik, kelembaban tanah dan migrasi masuk dan keluar dari
habitatnya (Evans & Ochiaga, 2014). Kelimpahan spesies dapat diukur dengan

rumus berikut (Fachrul, 2007).

>| 2.

Keterangan:

K : Kelimpahan jenis (ind/m2)

ni : Jumlah individu spesies ke-i

A : Jumlah area pengamatan (m2)
2.1.6. Kenaekaragaman hayati

Keanekaragaman hayati atau biological diversity merupakan jumlah
keseluruhan dari semua yang hidup dan memiliki kekayaan serta variabilitas yang
tinggi. Keanekaragaman ini mencakup ekosistem terestrial, akuatik, serta semua
struktur dan fungsinya (Supriatna dkk., 2020). Keanekaragaman spesies dapat
diukur dalam kekayaan spesies. Hal ini mengacu pada jumlah total spesies di area

yang ditentukan. Kekayaan spesies ini mengacu pada jumlah relatif antar spesies.
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Keanekaragaman spesies disebut tinggi jika terdiri dari banyak spesies
dengan kekayaan yang sama atau hampir sama. Artinya, kekayaan spesies memiliki
kompleksitas yang tinggi karena terjadi interaksi yang tinggi dan melibatkan
kompetisi, rantai makanan, pembagian relung, serta tingkat predasi suatu spesies.
Sebaliknya, keanekaragaman dikatakan rendah apabila disusun oleh sedikit spesies
dengan sedikit yang dominan. Asumsi antara spesies-spesies dalam populasi yang
sama-sama terbentuk merupakan bagian dari keanekaragaman. Interaksi satu
dengan yang lainnya pada lingkungan dengan berbagai cara menunjukkan jumlah
spesies yang ada dan kelimpahan relatifnya (Asril dkk., 2022).

Konsep keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk mengukur stabilitas
pada suatu ekosistem (Asril dkk., 2022). Definisi yang paling sederhana dari
stabilitas adalah tidak adanya perubahan. Sebagian besar ahli ekologi
mendefinisikan stabilitas sebagai persistensi komunitas dalam menghadapi
gangguan. Stabilitas mungkin merupakan hasil dari resistensi (ketahanan) dan
resiliensi (kelentingan) (Molles, 2005 dalam Suheriyanto, 2008).

Pengukuran indeks keanekaragaman dapat menggunakan Indeks
Shannon, Indeks Margalef, dan Indeks Simpson (Indriyanto, 2006). Indeks
keanekaragaman Shannon menyajikan karakteristik yang baik dan dapat digunakan
secara luas dibandingkan indeks keanekaragaman lainnya (Thukral et al, 2019).
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener memiliki kriteria tertentu, yaitu: H’<1
(keanekaragaman rendah), 1<H’<3 (keanekaragaman sedang), dan H’>3
(keanekaragaman tinggi) (Fachrul, 2007). Perhitungan tingkat keanekaragaman

berdasarkan rumus Shannon-Wienner di bawabh ini (Krebs, 1989):
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Keterangan:

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

ni = jumlah individu dari suatu jenis ke-i

N = jumlah total individu seluruh jenis

Besarnya nilai H’ didefinisikan sebagai berikut :

H’ <1 = keanekaragaman rendah

H’ =1 - 3 = keanekaragaman sedang

H’ > 1 = keanekaragaman tinggi

Indeks dominasi Simpson memberikan bobot yang relatif kecil pada taksa
yang jarang ditemui dan bobot lebih pada taksa yang melimpah. Indeks dominansi
dengan kisaran 0-0,5 menandakan tidak ada jenis yang mendominasi, sedangkan
kisaran 0,5-1 mengindikasikan adanya jenis tertentu yang mendominasi (Patty &
Rifai, 2013). Perhitungan indeks dominasi berdasarkan rumus Simpson di bawah
ini (Krebs, 1989):

D=3 (p1)2
Keterangan:

D: Dominansi

pi : Ni/N (perhitungan total individu spesies/keseluruhan spesies)

2.2. Deskripsi Desa Sulek Kecamatan Tlogosari
Desa Sulek merupakan sebuah Desa yang terletak di Kabupaten

Bondowoso bagian timur. Letak geografis Desa Sulek dengan titik koordinat
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7°59'02"S 113°56'38"E, Desa Sulek masuk kecamatan Tlogosari Kabupaten
Bondowoso dengan batas wilayah sebagai berikut, sebelah utara lokasi penelitian
berbatasan dengan Desa Jebung, sisi selatan berbatasan dengan Desa Terotosari,
batas timur dengan Desa Pecalongan, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan
Desa Pakisan.

Desa Sulek berada di ketinggian 475 meter di atas permukaan laut.
Letaknya yang berada di lereng gunung Peggek, wilayah ini sangat berpotensi
lestarinya berbagai macam tumbuhan tingkat tinggi maupun tumbuhan tingkat
rendah. Salah satu tumbuhan yang sangat subur tumbuh di daerah ini adalah

tanaman bambu.
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Gambar 2.8. Letak Geografis Desa Sulek Kecamatan Tlogosari (Google earth,
2023)

Spesies bambu yang tumbuh di lereng gunung Peggek Desa Sulek ini.

Tanaman bambu yang tersebar di atas lahan seluas kurang lebih 256 ha tumbuh

dengan sangat subur. Di antaranya bambu betung (Dendrocalamus asper), bambu

wuluh (Gigantochloa atroviolacea), bambu apus (G. apus), bambu tali (G.
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robusta), bambu petung (Phyllostachys viridis). Namun ada juga bibit bambu yang
sengaja dibudidayakan oleh masyarakat setempat karena permintaan dari konsumen
seperti bambu jepang (Pseudosasa japonica), bambu kuning kecil (Bambusa
vulgaris var. striata) dan bambu air. Tanaman bambu yang sangat lestari di Desa
Sulek menjadi salah satu sumber mata pencaharian para penduduk setempat.

Desa Sulek terdiri dari 8 dusun dan 17 RT dengan keseluruhan wilayah
kurang lebih seluas 476 ha yang terdiri dari persawahan 358 ha, tegalan 25 ha,
pekarangan 49 ha, dan perumahan 44 ha. Penduduk Desa Sulek berjumlah 4.045
jiwa dengan latar belakang pendidikan mayoritas adalah lulusan SD dan SMP.
Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Sulek adalah sebagai petani, peternak
dan pengrajin bambu.

2.3. Kerangka Konsep Penelitian

Keanekaragaman jenis bambu yang tumbuh di Desa Sulek diidentifikasi
berdasarkan pengamatan karakter morfologinya. Bambu memiliki karakter
morfologi yang khas yaitu memiliki batang yang beruas dan berbuku-buku.
Masing-masing jenis bambu memiliki ketebalan dan panjang ruas yang berbeda-
beda. Berdasarkan ciri morfologi inilah bambu dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Sulek sebagai bahan untuk produk rumah tangga dan kerajinan yang dapat
memberikan nilai ekonomi tinggi. Tindakan konservasi dinilai sangat penting untuk
menjaga ketersediaan bambu sebagai salah satu kekayaan alam dan sumber mata
pencaharian. Pada penelitian ini menggunakan analisis diversity indicase untuk
mengetahui nilai keanekaragaman jenis bambu. Analisis dilakukan dengan metode
komputerisasi aplikasi PAST versi 4.03. Kerangka konseptual penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 2.9.



Bambu
Analisis PAST Karakter Morfologi Pemanfaatan tanaman
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Gambar 2.9. Kerangka Konseptual
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksplorasi. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode observasi tanaman bambu dan wawancara
dengan penduduk setempat dengan tujuan menginventarisasi tanaman bambu di
Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari pada bulan
Maret - Mei 2024. Analisis data, identifikasi dan karakterisasi morfologi dilakukan

dengan mencocokkan spesimen dan kunci serta buku identifikasi.
3.3 Alat dan Bahan Penelitian

3.3.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: kamera, alat
tulis, seperangkat alat pembuatan herbarium yang terdiri dari tali, kertas/koran,
kardus, plastik, tripleks atau kayu untuk pengepresan dan alkohol 70%,
seperangkat alat pengamatan dan karakterisasi morfologi yang terdiri dari
mikroskop cahaya binokuler, lampu pengamatan, penjepit.
3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian berupa jenis-jenis bambu yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sulek. Sampel bambu yang digunakan
sebagai sampel merupakan jenis bambu yang berasal dari Desa Sulek Kecamatan

Tlogosari.
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3.4 Pengambilan Data Penelitian
3.4.1. Observasi pendahuluan
Observasi merupakan kegiatan meninjau, mengawasi dan mengamati
dengan teliti (KBBI) lokasi penelitian sebelum melakukan penelitian. Observasi
dilakukan untuk menentukan lokasi penelitian, waktu penelitian, kemungkinan
daerah penelitian.
3.4.2. Populasi dan Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini adalah Masyarakat yang mengelola bambu,
yang meliputi para pengrajin bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso. Teknik penentuan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling yakni pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Responden dalam
penelitian ini masyarakat Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso
meliputi laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 30-65 tahun.
3.4.3. Pengambilan Data Penelitian
Pada tahap pengambilan data, peneliti melakukan identifikasi jenis bambu
kemudian peneliti mengambil dokumentasi tanaman bambu. Pengambilan data
dilakukan dengan wawancara secara mendalam (in-dept interview) dan observasi
lapangan. Wawancara dilakukan terhadap masyarakat Desa Sulek. Bahasa yang
digunakan dalam proses wawancara mendalam adalah Bahasa Madura, dan Bahasa
Indonesia disesuaikan dengan kemampuan responden. Instrumen wawancara
berupa Pedoman Wawancara terlampir. Data yang diperoleh dari hasil wawancara,

ditabulasikan dalam Tabel sebagaimana Tabel 3.1, 3.2 dan 3.3 berikut.
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Table 3.1 Jenis-jenis bambu di Desa Sulek

. Nama Jumlah
No Genus Nama Spesies lokal (Rumpun)
Tabel 3.2 Spesifikasi Pemanfaatan Bambu
No Jenis Jenis Pemanfaatn
Nama ilmiah Nama lokal

Tabel 3.3 Persepsi Konservasi Bambu oleh Masyarakat

Indikator Hasil penelitian

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1. Studi Pendahuluan

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengamatan
lapangan yang meliputi keseluruhan kawasan hutan, dengan tujuan untuk
mengetahui luas objek penelitian dan melihat keadaan fisiognomi hutan serta
keadaan pasang surut daerah tersebut. Selanjutnya dibuat jalur penelitian pada

kawasan tersebut. Luas kawasan penelitian adalah 19,7 ha.
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Gambar 3.1 Lokasi Pengamatan

3.5.2.Pengambilan data tumbuhan bambu

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan garis dan
petak contoh (transect line plot). Panjang transek garis adalah 100 m dan plot yang
digunakan berukuran 10 m x 10 m mengacu pada Utami & Putra (2020). Plot
pengambilan sampel dibuat dengan jarak 10 m. Pada penelitian ini terdapat 6

transek dengan masing-masing 5 plot didalamnya.



Table 3.4 Karakteristik transek pengamatan

Transek Deskripsi Titik koordinat Plot

1 Berada diatas mata air,tumbuh 7°59'2.07"LS dan 5
di tanah sedikit basah, berada 113°56'30.22"BT
di kawasan dusun Celocoran

2 Berada di atas pinggiran 7°59'1.62'LS dan 5
sungai, tumbuh di tanah 113°56'29.70"BT
kering, berada di kawasan
dusun Celocoran

3 Berada di pinggiran tebing,  7°58'59.53"LS dan 5
tumbuh di tanah kering, berada 113°56'32.45"BT
di kawasan dusun Celocoran

4 Berada di permukaan tanah  7°58'49.99"LS dan 5
agak tinggi, tumbuh di lahan 113°56'27.91"BT
kering, berada berada di
kawasan dusun Telagaran

5 Berada di atas pinggiran 7°58'58.4"LS dan 5
sungai, tumbuh di tanah 113°56'28.64"BT
kering, berada di kawasan
dusun Telagaran

6 Berada di pinggiran sungai,  7°58'50.25"LS dan 5
tumbuh di tanah agak basah, 113°56'28.11"BT
berada di kawasan dusun
Telagaran

J
~

v

Gambar 3.2 Skema peletakan transek dan plot pengambilan sampel

Keterangan :
T : Transek garis dengan panjang 100 m
J : Jarak antar plot (10 meter)

: Plot ukuran 10 m x10 m
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3.5.3. Identifikasi spesimen bambu

Spesimen bambu diamati ciri-ciri morfologinya kemudian mencocokkan
dengan kunci dan buku identifikasi. Identifikasi spesimen dilakukan hingga tingkat
spesies menggunakan buku acuan Plant Resources of South-East Asia 7 Bamboos
(Widjaja, 1995). Adapun hasil identifikasi di lapangan dimasukkan dalam tabel
dibawah ini :

Table 3.5 Model Tabel Pengamatan Bambu
Data Karakterisasi Bambu

Transek : Plot
No  Karakter  RUmMpun Rumpun Rumpun Rumpun Rumpun
1 Buluh:

Jumlah buluh

Warna buluh

Diameter buluh
Panjang ruas
Permukaan
buluh

2 Daun:
Warna daun
Bentuk daun
Ujung daun
Pangkal daun
Tepi daun
Permukaan
daun

3 Pelepah:
Ukuran pelepah
Warna pelepah

4  Tipe
Percabangan

5  Akar

3.6 Analisis Data
3.6.1 Indeks keanekaragaman

Pengukuran indeks keanekaragaman dapat menggunakan Indeks
Shannon, Indeks Margalef, dan Indeks Simpson (Indriyanto, 2006). Indeks

keanekaragaman Shannon menyajikan karakteristik yang baik dan dapat digunakan
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secara luas dibandingkan indeks keanekaragaman lainnya (Thukral et al, 2019).
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener memiliki kriteria tertentu, yaitu: H’<1
(keanekaragaman rendah), 1<H’<3 (keanckaragaman sedang), dan H’>3
(keanekaragaman tinggi) (Fachrul, 2007). Perhitungan tingkat keanekaragaman

berdasarkan rumus Shannon-Wienner di bawah ini (Krebs, 1989):

H’=- Ypi Lnpi
Keterangan:

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wienner

pi = proporsi spesies ke-i

Ln = logaritma nature
3.6.2 Analisis data

Analisis keanekaragaman menggunakan diversity indices. Analisis

Keanekaragaman Shannon - Wienner digunakan untuk mengetahui
keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas. Analisis keanekaragaman
Shannon-Wienner dilakukan dengan metode komputerisasi aplikasi PAST versi

4.03.

3.6.2.1. Penentuan Nilai Persepsi
Data hasil survei dan wawancara tingkat persepsi dianalisis secara

kuantitatif menggunakan persamaan yang sesuai pada Juma Y et al. (2021) berikut.

= x. k
P = Z = x100
- n. kmax

Keterangan:

X = responden dalam satu pilihan jawaban
Kk = bobot jawaban

n = total responden

kmax = bobot jawaban tertinggi
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kategori jawaban dapat diformulasikan sebagai berikut.

1. Jawaban sangat setuju/setuju/ragu-ragu/tidak setuju/sangat tidak
setuju = 5/4/3/2/1/0

2. Jawaban dalam bentuk persentase

Tabel 3.6 Kategori nilai Persepsi

No Interval Persentase Kategori
1 >80-100% Sangat baik
2 >65-80% Baik
3 >51 - <65% Cukup
4 >40 - <51% Kurang
5 <40% Buruk







BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Identifikasi spesimen bambu

Berdasarkan penelitian di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten
Bondowoso terdapat 4 genus dan 12 spesies. Empat genus yang dijumpai di
antaranya Dendrocalamus, Dinochloa, Bambusa dan Schizostachyum yang masing-
masing diwakili lebih dari satu spesies bambu. Penelitian yang ini mendapatkan
total 12 rumpun spesimen yang kemudian diidentifikasi. Identifikasi bambu
dilakukan dengan pengamatan morfologi dengan mencatat ciri morfologi dan
mencocokkan dengan kunci identifikasi. Identifikasi dilakukan hingga tingkat
spesies didapatkan adalah sebagai berikut :

1. Spesimen 1

Hasil pengamatan spesimen 1 memiliki ciri-ciri buluh berwarna hijau
kecokelatan. Diameter buluh berukuran 3-15cm dengan panjang ruas 30-40cm.
Bambu ini memiliki jumlah buluh sebanyak 30-48 buluh. Bambu yang oleh
Masyarakat Desa Sulek disebut bambu petung ini dapat tumbuh setinggi 15 — 30
meter. Daun bambu petung berwarna hijau berbentuk lanset melebar. Lebar daun
4-5 cm dengan panjang daun 20-30cm dan ujungnya runcing. Tepi daun bergerigi
halus dan permukaannya tidak berambut. Bambu petung memiliki pelepah
berbentuk segitiga dengan ukuran panjang 54 cm dan lebar 45cm, dan pelepahnya
berwarna cokelat. Rebung bambu petung berambut halus dan memiliki warna
cokelat.

Rebung dari bambu petung memiliki tekstur yang khas, memiliki cita rasa

yang enak dan tidak berbau menyengat. Ciri khas rebung yang seperti ini umunya
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banyak dimanfaatkan menjadi bahan olahan pangan bagi masyarakat. Namun
penduduk Desa Sulek tidak mengeksploitasi bagian rebung bambu petung untuk
kepentingan kelestarian bambu ini.

Bambu petung memiliki tipe rimpang simpodial atau tunas baru keluar dari
ujung rimpang dengan batang yang lebih pendek tumbuh tidak beraturan. Rumpun
bambu bambu petung hidup di lahan kering. Masyarakat Desa Sulek memanfaatkan
bambu petung yang sudah berusia diatas 1 tahun, cara ini dipakai oleh penduduk

setempat dengan tujuan agar rumpun bambu petung tetap bisa dilestarikan.

s 4\ 7
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Gambar 4.1 Spesimen 1. (A) Foto pengamatan. (B) Literatur (Widjaja, 1995),
(1) Akar, (2) Rebung, (3) Pelebah buluh, (4) Daun, (5) Pangkal daun,
dan (6) Bunga
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Klasifikasi Bambu petung sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kerajaan : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Subfamili : Bambusoideae

Suku : Bambuseae

Genus : Dendrocalamus
Spesies : Dendrocalamus asper

Dalam klasifikasi Bambu petung masuk ke dalam genus Dendrocalamus
dan memiliki nama ilmiah D. asper. Dendrocalamus karakter kuncinya adalah
percabangan dengan satu cabang utama lebih besar dari cabang lainnya yang
muncul pada buluh bagian tengah hingga atas buluh, buluh berakar udara dari
pangkal hingga tengah buluh (Widjaja, 1997) .

2. Spesimen 2

Hasil pengamatan pada spesimen 2 memiliki ciri-ciri buluhnya berwarna
hijau keabu-abuan dan pada saat sudah berusia lebih dari 3 tahun buluhnya
berwarna kecokelatan. Bambu yang oleh masyarakat Desa Sulek disebut dengan
bambu petteng ini memiliki panjang buluh 25-45cm dan diameter 10-25cm. Bambu
ini memiliki ketebalan buluh 25mm dengan jumlah buluh sebanyak 45-60 buluh.
Bambu petteng dapat tumbuh mencapai tinggi 20-30m. Hingga simpul kedelapan,
ada akar udara yang muncul, batang bawah lebih kuat.

Saat batang muda, selubungnya berwarna kehijauan. Namun, ketika batang
dewasa, selubungnya menjadi coklat tua. Pelepah bambu petteng besar dan lebar,

berbentuk segitiga dengan panjang 40-60 cm dan lebar 47 cm. Pelepah batang
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berwarna kehijauan saat muda, dan menjadi coklat tua saat dewasa. Permukaan atas
pelepahnya ditumbuhi rambut berwarna emas dan kecoklatan. Permukaan
bawahnya mengkilap dan tidak berambut. Daun berwarna hijau kekuningan
berbentuk lanset melebar dengan ujung dan pangkal runcing. Panjang daun 15-
45cm dan lebar 3-4cm dengan tepi bergerigi halus dan tidak berambut. Bambu
petteng memiliki tipe percabangan simpodial. Bambu simpodial tumbuh dalam
bentuk rumpun, setiap rhizome hanya akan menghasilkan satu batang bambu,

bambu muda tumbuh mengelilingi bambu yang tua.

B

Gambar 4.2 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Akar, (2)
Rebung, (3) Pelebah buluh, (4) Daun, (5) Pangkal daun, dan (6)
Bunga
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Menurut ciri-ciri morfologi yang dimiliki oleh bambu petteng dan telah
dicocokkan dengan kunci masuk ke dalam genus Dendrocalamus. Nama ilmiah
bambu petteng yaitu D. giganteus. Bambu D. giganteus dapat tumbuh maksimal
hingga mencapai tinggi 30m di umur 3-4 tahun (Widjaja, 1997). Namun di Desa
Sulek rumpun bambu D. giganteus tidak banyak tumbuh karena bambu ini hanya
dimiliki oleh 2 orang pemilik lahan. Pertumbuhan bambu ini tidak maksimal di
Desa Sulek, menurut pemilik bambu tumbuh D. giganteus sangat lambat, karena
alasan inilah pemilik bambu masih belum maksimal melakukan upaya konservasi
terhadap bambu petteng.

Klasifikasi Bambu petteng sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Subfamili : Bambusoideae

Suku : Bambuseae

Genus : Dendrocalamus

Spesies : Dendrocalamus giganteus
3. Spesimen 3

Hasil pengamatan spesimen 3 memiliki ciri-ciri warna buluh hijau
mengkilap. Masyarakat Desa Sulek menyebut bambu ini dengan nama lokal bambu
ampel. Panjang ruas bambu ampel 20-40cm dengan diameter 6-15cm, bambu ini
memiliki ketebalan buluh 7-20mm dengan jumlah buluh perbatangnya sebanyak
15-60. Bambu ampel dapat tumbuh tinggi maksimal 10-15m dari atas permukaan

tanah.
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A B

Gambar 4.3 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Rebung,
(2) Pelepah buluh, (3) Daun, (4) Pangkal Daun, (5) bunga

Daun bambu ampel berwarna hijau berbentuk lanset dengan ujung dan
pangkal daun runcing. Tepi daun bergerigi halus dan tidak memiliki bulu pada
permukaan daunnya, dan lebar daun bambu ampel 2-3cm. Bambu ampel memiliki
ciri pelepah berbentuk segitiga melebar dengan panjang 15-45cm dan lebar 4-6¢cm.
Pelepah bambu ampel berwarna cokelat yang akan terlepas pada saat bambu berusia
diatas 1 tahun. Rebung bambu ampel berwarna cokelat gelap dan dilapisi oleh
rambut halus. Tipe rimpang simpodial dan memiliki akar udara yang terletak dekat
dengan tanah. Bambu ampel dapat ditemukan diseluruh plot dalam transek

penelitian ini. Bambu ampel ini sangat berlimpah tumbuh di Desa Sulek karena
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termasuk tumbuhan yang dapat tumbuh subur dalam kondisi tanah lembab dan

kering.

Klasifikasi bambu ampel adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Subfamili : Bambusoideae
Suku : Bambuseae
Genus : Bambusa

Spesies : Bambusa vulgaris

Menurut penelitian Riza (2019) B. vulgaris memiliki ciri-ciri buluh
berbuku berdiameter 5-7 cm, panjang ruas 24-28 cm. Buluh bambu berwarna hijau
tua yang memiliki permukaan buluh halus. Spesimen 1 memiliki daun berwarna
hijau, bentuk daun lanset, ujung daun meruncing, pangkal daun runcing, memiliki
tepi daun rata dan permukaan daun yang halus. Pelepah bambu tersebut mudah
luruh dan berwarna coklat. Memiliki percabangan buluh simpodial.

4. Spesimen 4

Hasil pengamatan spesien memiliki ciri-ciri buluh berwarna hijau dengan
ukuran panjang ruas 25-30cm dan diameter 5-10cm. Jenis bambu yang oleh
Masyarakat Desa Sulek disebut dengan nama bambu duri ini memiliki jumlah buluh
sebanyak 50-57 dengan ketebalan 10-15mm. Bambu ini dapat tumbuh mencapai

tinggi batang 10-16m dari atas permukaan tanah. Bambu duri memiliki daun
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berwarna hijau dengan panjang 10-15cm dan lebar 2cm. Bentuk daun runcing dan

pangkal daunnya juga runcing. Tepi daun rata dan sedikit berambut.

B

Gambar 4.4 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Akar, (2)
Rebung, (3) Pelebah buluh, (4) Daun, (5) Pangkal daun, dan (6) Bunga

Pelepah bambu duri berbentuk segitiga melebar dengan panjang 22-30cm
dan lebar 7-15cm. Warna pelepah bambu duri adalah cokelat tua dan mudah lepas
seiring dengan pematangan usia batang bambu. Rebung pada bambu duri berwarna
cokelat gelap dengan rambut halus. Tipe rimpang simpodial dengan percabangan
muncul di seluruh buku-bukunya, cabang ditumbuhi duri tegak atau melengkung,

satu cabang lebih besar dari lainnya. dan memiliki akar udara dekat dengan tanah.
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Klasifikasi bambu duri adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Subfamili : Bambusoideae
Genus : Bambusa

Spesies : Bambusa blumeana

Bambu duri masuk ke dalam genus Bambusa dengan nama ilmiah B.
blumeana. Bambu duri merupakan jenis yang sangat cocok tumbuh di daerah
kering. (Widjaja, 2001). Dransfield and Widjaja, (1995), menambahkan bahwa
pada bagian cabang bawah banyak mengandung duri yang menyebar secara
horizontal baik yang berbentuk lurus atau melengkung dalam kelompok sehingga
membentuk seperti semak belukar.

5. Spesimen 5

Hasil pengamatan spesimen 5 memiliki ciri-ciri buluh berwarna kuning
dengan ukuran panjang ruas 12-20cm dan diameter 5-8cm. Masyarakat Desa Sulek
menyebut bambu ini dengan nama lokal bambu kuning. Bambu kuning ini memiliki
jumlah buluh sebanyak 10-22, dan memiliki ketebalan buluh 20mm. Bambu kuning
dapat tumbuh mencapai tinggi 2-5 meter. Daun bambu jenis ini berwarna hijau
cerah dengan panjang 15-20cm dan lebar 1-2cm. Bentuk daun lanset dengan ujung
dau runcing dan pangkal daunnya juga runcing. Tepi daun rata dan sedikit

berambut.
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A B

Gambar 4.5 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Rebung,
(2) Pelepah buluh, (3) Daun, (4) Pangkal Daun, (5) bunga

Pelepah bambu kuning berbentuk segitiga melebar dengan panjang pelepah
10-18cm dan lebar 5cm, warna pelepah cokelat. Rebung bambu kuning memiliki
bulu dan berwarna kuning kehijauan. Tipe rimpang simpodial dan memiliki akar
udara yang dekat dengan tanah. Jenis bambu kuning tidak tumbuh di beberapa plot
penelitian. Pada penelitian ini rumpun bambu kuning ditemukan tumbuh di transek
I, transek 11 dan transek I11.

Klasifikasi bambu kuning adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Subfamili : Bambusoideae

Genus : Bambusa
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Spesies : Bambusa vulgaris var. striata McClure

6. Spesimen 6

Hasil pengamatan pada spesimen 6 memiliki ciri-ciri warna buluh
berwarna hijau. Bambu yang oleh masyarakat Desa Sulek disebut dengan bambu
buluh ini memiliki panjang ruas 35-50cm dan diameter 8-10cm. Bambu buluh ini
memiliki ketebalan 12mm, dengan jumlah buluh 38-44 per batangnya. Bambu ini
dapat tumbuh maksimal dengan tinggi 15m. Daun berwarna hijau dengan ukuran
panjang 24-30cm dan lebar 2cm. bentuk daun lanset melebar dengan ujung dan
pangkal daun runcing. Tepi daun rata dan tidak berambut.

Pelepah bambu buluh ini berbentuk segitiga dengan panjang 10-20 cm dan
lebar 5-9cm, warna pelepahnya kuning kecokelatan. Bambu buluh memiliki ciri
rebung berwarna kuning kehijauan dan berambut. Tipe rimpang simpodial dan tidak
memiliki akar udara. Rumpun bambu buluh tumbuh menyebar di tanah yang

memiliki tekstur tanah sedikit lembab.
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Gambar 4.6 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Habitat,
(2) Rebung, (3) Pelebah buluh, (4) Daun, (5) Pangkal daun, dan (6)
Bunga

Klasifikasi bambu buluh adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kerajaan : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Subfamili : Bambusoideae

Genus : Schizostachyum

Spesies : Schizostachyum brachycladum

Menurut ciri-ciri yang dimiliki oleh bambu buluh, bambu ini masuk ke
dalam genus Schizostachyum dengan nama ilmiah S. brachycladum. Di Desa Sulek
jenis bambu ini tergolong melimpah karena ditemukan pada semua transek

penelitian. S. brachycladum merupakan jenis bambu yang mudah hidup dalam
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segala kondisi tanah. rumpun bambu buluh ditemukan ditepi sungai, ditepi tebing
dan tanah dengan struktur padas. Tumbuh liar di hutan sekunder atau hutan yang
terganggu, jarang di hutan primer, hingga ketinggian 600 m dpl. Banyak ditanam
di perDesaan, bambu ini kerap ditemukan tumbuh spontan di tepi-tepi jalan
(Widjaja, 2001).
7. Spesimen 7

Hasil pengamatan pada spesimen 7 memiliki ciri-ciri buluh berwarna
hijau dengan panjang ruas 40-62cm dengan diameter 1-3cm. Bambu ini disebut
bambu suling oleh masyarakat Desa Sulek. Bambu suling ini memiliki 6-15 buluh
dalam setiap batangnya, ketebalan batang bambu ini 2-4mm. Bambu suling dapat
tumbuh maksimal hingga mencapai tinggi 3-7 meter. Struktur daun bambu suling
berwarna hijau berbentuk lanset. Daunnya memiliki panjang 24cm dan lebar 3cm,
bertepi rata dengan permukaan tidak berambut.

Pelepah bambu suling berbentuk segitiga berwarna kuning kecokelatan.
Panjang pelepah 6-8cm dan lebar 1-2cm. Bambu ini memiliki rebung dengan ciri
berwarna cokelat kemerahan dan dikelilingi oleh rambut halus. Tidak memiliki akar
udara pada buluhnya. Bambu suling ini memiliki tipe percabangan simpodial,
Percabangan sekitar 1,5 m di atas tanah bahkan lebih dengan cabang yang sama

besar.
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A B

Gambar 4.7 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Rebung,
(2) Cabang, (3) Daun, (4) Pangkal Daun, (5) Kuncup Bunga

Klasifikasi bambu suling adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Sub divisi : Spermatophyta
Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Genus : Schizostachyum

Spesies : Schizostachyum blumei
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Bambu suling memiliki ciri-ciri yang masuk ke dalam genus
Schizostachyum dan memiliki nama ilmiah S. blumei. Bambu suling sangat banyak
ditemukan di Desa Sulek. Bambu ini ditemukan pada tempat kering pingir jalan dan
dekat sungai. Bambu S. blumei paling banyak ditemukan di pinggir jalan dengan
permukaan tanah agak sedikit tinggi di Desa Sulek.

8. Spesimen 8

Hasil pengamatan spesimen 8 memiliki ciri-ciri buluh berwarna hijau
berlapis putih, dengan panjang ruas 20-30cm dan diameter 2-10cm. Bambu ini
diberi nama lokal bambu gelentang oleh masyarakat Desa Sulek. Bambu gelentang
memiliki ketebalan buluh 10-20mm dengan jumlah buluh 30-40 buluh pada setiap
batangnya. Bambu gelentang dapat tumbuh maksimal dengan tinggi 6-28 meter.
Bambu Dendrocalamus memiliki batang dengan diameter terbesar dibandingkan
dengan genus lainnya (Widjaja, 2001).

Tekstur daun bambu gelentang berwarna hijau, dengan panjang 1-3cm
dan lebar 10-20cm. daun berbentuk lanset dengan ujung daun runcing. Pangkal
daun bambu ini meruncing dengan tepi daun rata dan tidak berambut. Pelepah buluh
bambu gelentang berbentuk segitiga, panjang pelepah 18-22cm dan lebar 10-17cm.
Warna pelepahnya cokelat dan terlepas seiring usia batang bambu yang semakin
matang. Bambu ini memiliki ciri rebung berwarna cokelat dengan dilapisi oleh
rambut halus. Tipe rimpang simpodial dengan percabangan terjadi dari pangkal
hingga pertengahan batang.

Nama lokal ini tidak dikenal di kawasan Kabupaten Bondowoso lain.
Bambu ini juga tidak tumbuh di kawasan lain kabupaten Bondowoso. Peneliti telah

mengunjungi beberapa kawasan di Bondowoso sebagai observasi perbandingan.
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Spesies ini tidak tumbuh dengan baik di tanah yang tergenang air atau tanah berat

seperti tanah liat murni atau campuran tanah liat dan kapur (Schroder, 2007).
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Gambar 4.8 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Rebung,
(2) Pelepah, (3) Daun, (4) Bunga

Klasifikasi bambu gelentang adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom :Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Subfamili : Bambusoideae
Suku : Bambuseae

Genus : Dendrocalamus
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Species : Dendrocalamus strictus

Berdasarkan ciri-ciri morfologi yang dimiliki oleh bambu gelentang
setelah dilakukan pencocokan dengan kunci didapatkan hasil bahwa bambu ini
masuk ke dalam genus Dendrocalamus dengan nama spesies D.strictus. Spesies ini
terutama ditemukan di hutan gugur semi kering dan kering, atau sebagai tumbuhan
bawah di hutan campuran dan perkebunan jati. Tumbuh di lereng bukit, jurang dan
dataran aluvial dari permukaan laut sampai ketinggian 1.200 m. D. strictus lebih
menyukai kelembapan relatif rendah (Schroder, 2007).

9. Spesimen 9

Hasil pengamatan spesimen 9 memiliki ciri-ciri buluh berwarna hijau
dengan panjang ruas 40-45cm dan diameter 5-10cm. Jenis bambu ini oleh
masayarakat Desa Sulek diberi nama lokal bambu keles. Bambu keles memiliki
ketebalan batang 8mm dengan jumlah buluh 20-40 pada setiap batangnya. Bambu
ini dapat tumbuh maksimal pada ketinggian 12-15 meter dari atas permukaan tanah.
Ruas-ruas bambu ini tampak rata dengan garis putih melingkar pada bekas
perlekatan pelepah buluh.Daun bambu berwarna hijau berbentuk lanset dengan
ujung runcing. Pangkal daun bambu ini berbentuk runcing. Panjang daun 20-25cm
dan lebar 3cm. tepi daun rata dan tidak berambut.

Pelepah bambu keles berbentuk segitiga melebar dengan panjang pelepah
21cmdan lebar 35cm. Pelepah akan terlepas perlahan dari batang yang sudah mulai
tua dan kering. Warna pelepah bambu ini cokelat dengan rambut halus pada
ujungnya. Rebung bambu ini berwarna cokelat dan berambut miang. Tipe rimpang
simpodial dan tidak memiliki akar udara. tumbuh dipinggir jalan aliran sungai dan

di kebun. Bambu keles dapat tumbuh di tempat-tempat yang lebih kering. Bambu
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keles tumbuh lambat, sehingga perlu ada upaya penelitian agar diperoleh bambu
yang baik dan tumbuh lebih cepat. Budidaya bambu keles belum banyak, meskipun
permintaan pasar terus meningkat. Perbanyakan biasanya dilakukan dengan cara
memisahkan rimpang untuk ditanam atau potongan buluhnya. Sejauh ini belum ada

laporan bambu ini diperbanyak dengan benih (Probo, 2013).

A B

Gambar 4.9 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Habitat,
(2) Rebung, (3) Pelepah, (4) Daun, (5) Pangkal Daun, (6) Bunga

Klasifikasi bambu keles adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae
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Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Subfamili : Bambusoideae
Suku : Bambuseae

Genus : Gigantochloa
Spesies : Gigantochloa atter

Hal ini sesuai dengan Widjaja (2005), bahwa pengamatan tersebut
merupakan bambu G. atter yang memiliki perawakan rumpun simpodial, padat dan
tegak. Buluh tingginya mencapai 22 m, percabangan tumbuh jauh di permukaan
tanah, terdapat bulu hitam yang tersebar di bawah buku buluh, panjang ruas
mencapai 50 cm, diameter 5-10 cm, pelepah mudah luruh. Bambu ini tumbuh di
daerah tropis yang lembab, tetapi juga dapat tumbuh di daerah yang kering, di
dataran rendah hingga dataran tinggi. Dransfield and Widjaja (1995),
menambahkan bahwa terdapat cincin pucat berwarna hijau kebiruan dibagian
bawah internodus dan dibagian atas internodusnya terdapat rambut halus gelap
yang tertata rapi.

10. Spesimen 10

Hasil pengamatan spesimen 10 memiliki ciri-ciri buluh berwarna hijau
dengan panjang ruas 20-45cm dan diameter 10-17cm. Bambu ini terkenal dengan
nama lokal bambu tali oleh masyarakat Desa Sulek. Bambu ini memiliki ketebalan
10-14mm, dengan jumlah buluh 20-42 pada setiap batangnya. Menurut Arinasa
(2003) bambu ini memiliki buku dengan diamter 9-15 meter, dengan dinding bulu
antara 6-13 mm. Rumpun bambu apus mencapai cukup rapat dan batangnya bisa

mencapai 20 m. Bagian bawah bambu apus tidak memiliki ranting, bentuk batang
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teratu, ramping dan ukuran ratingnya tidak sama. Bambu tali dapat tumbuh

maksimal mencapai ketinggian 4-12 meter dari atas permukaan tanah.

A B

Gambar 4.10 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Habitat,
(2) Rebung, (3) Pelepah, (4) Daun, (5) Pangkal Daun, (6) Bunga
Daun bambu tali berwarna hijau, berbentuk lanset dengan ujung daun
runcing. Panjang daun 15-25cm dan lebar 3-4cm. Pangkal daun runcing dengan tepi
rata. Permukaan daun tidak berambut. Pelepah bambu tali berbentuk segitiga
melebar berwarna cokelat. Panjang pelepah 20cm dan lebar 10-15cm. Rebung
bambu ini berwarna hijau kehitaman dengan dilapisi rambut halus. Masyarakat

Desa Sulek tidak memanfaatkan rebung bambu tali karena rasanya yang pabhit.
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Bambu ini tidak memiliki akar udara, tipe rimpang simpodial. Bambu tali menyukai
wilayah dataran rendah yang panas dan lembap, namun juga dijumpai pada lereng-
lereng perbukitan.

Klasifikasi bambu tali adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Subfamili : Bambusoideae
Suku : Bambuseae

Genus : Gigantochloa
Spesies : Gigantochloa apus

Menurut ciri-ciri di atas, bambu tali masuk ke dalam genus Gigantochloa
dengan nama spesies G. apus. Tumbuhan ini juga biasa didapati di tempat-tempat
terbuka, hutan yang terganggu, dan di tepi sungai pada tanah-tanah berpasir atau
berliat. Pada tempat-tempat yang kering, buluhnya menjadi kurus (Widjaja, 1995).
11. Spesimen 11

Hasil pengamatan spesimen 11 memiliki ciri-ciri buluh berwarna ungu
kehitaman. Bambu ini memiliki nama lokal bambu celleng atau bambu hitam.
Panjang ruas 40cm dengan diameter 6-8cm. Bambu hitam ini memiliki 9-20 buluh
pada setiap batangnya, ketebalan buluh 8mm. Bambu ini dapat tumbuh maksimal
hingga mencapai tinggi 4-10 meter dari atas permukaan tanah. Rumpun bambu
hitam agak jarang, pertumbuhannya sedikit lambat. Daun berwarna hijau berbentuk
lanset. Panjang daun 14-22cm dan lebar 2-3cm, ujung daun runcing. Pangkal daun

bambu hitam meruncing dengan tepi rata dan tidak berambut.
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A B

Gambar 4.11 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1) Habitat,
(2) Rebung, (3) Pelepah, (4) Daun, (5) Pangkal Daun, (6) Bunga

Pelepah bambu hitam berbentuk segitiga melebar berwarna cokelat.
Panjang pelepah 23cm dan lebar 10-25cm. Rebung berwarna coeklat kehitaman
dengan dilapisi oleh rambut halus. Memiliki akar udara yang terletak dekat dengan
tanah, dan tipe rimpang simpodial dengan percabangan muncul jauh dari atas
permukaan tanah yaitu pada 3-4m di atas permukaan tanah dan umumnya memiliki
banyak cabang, yang salah satunya lebih besar daripada yang lain. Karakter bambu

ini adalah simpodial, tegak dan rapat. Bambu ini sering disebut sebagai bambu
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hitam karena warna buluhnya hitam. Persebaran bambu ini adalah di Jawa dan
Flores. Bambu ini tumbuh baik di daerah yang kering (Widjaja, 1995).

Klasifikasi bambu hitam adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Subfamili : Bambusoideae

Suku : Bambuseae

Genus : Gigantochloa

Spesies : Gigantochloa atroviolacea

Menurut ciri-ciri yang telah didapat dari hasil penelitian ini dan setelah
dicocokkan dengan kunci maka didapatkan hasil bambu celleng atau bambu hitam
ini masuk ke dalam genus Gigantochloa dengan nama ilmiah G.atroviolacea. G.
atroviolacea lebih suka tumbuh di daerah kering di tanah yang kaya akan batu
kapur. Warna hitam keunguan pada batang akan lebih terlihat apabila bambu ini
tumbuh di daerah kering. Spesies ini dapat diperbanyak secara vegetatif dengan stek
rimpang atau batang (Probo, 2013).

12. Spesimen 12

Hasil pengamatan spesimen 12 memiliki ciri-ciri buluh berwarna hijau.
Bambu ini disebut dengan nama lokal bambu surat oleh masyarakat Desa Sulek.
Bambu surat memiliki panjang ruas 37cm dengan diameter 14 cm. Ketebalan
buluhnya 5-12mm dengan jumlah buluh 10-25 pada setiap batangnya. Bambu ini
dapat tumbuh maksimal dengan mencapai ketinggian 5-12 meter dari atas

permukaan tanah. Menurut Sutardi et al (2015) bambu andong memiliki batang
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berwarna hijau dengan garis-garis vertikal putih pada waktu masih segar dan
berubah menjadi kuning krem atau kekuningan setelah mengering. Rumpun agak

padat; buluh tegak dengan ujung melengkung.

A B

Gambar 4.12 (A) Foto pengamatan, (B) Literatur (Widjaja, 1995), (1)
Habitat, (2) Rebung, (3) Pelepah, (4) Daun, (5) Pangkal Daun, (6)
Bunga

Daun bambu surat berwarna hijau berbentuk lanset. Ujung daun runcing
dengan pangkal daun meruncing. Panjang daun 15-30cm dan lebar 1-2cm. Tepi
daun rata dan tidak berambut. Pelepah berbentuk segitiga melebar berwarna

cokelat. Panjang pelepah 15-20cm dan lebar 20-30cm. rebung berwarna hijau
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kecokelatan dengan rambut halus disekitarnya. Tidak memiliki akar udara dengan
tipe rimpang simpodial. Bambu surat dapat hidup di lahan yang kering dan tidak
tergenang air. Bambu ini merupakan jenis bambu yang mudah tumbuh subur
dilahan atau pekarangan dengan kelembapan rendah. Menurut Rulliaty (2015)
bambu andong tumbuh dengan rumpun simpodial memiliki batang tegak, rebung
bambu berwarna hijau ditutupi oleh pelepah buluh dengan bulu yang berwarna
hitam, batang bambu sangat khas karena berwarna hijau lorek garis vertikal kuning.

Klasifikasi bambu hitam adalah sebagai berikut (Ohrnberger, 2002) :

Kingdom : Plantae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae

Subfamili : Bambusoideae

Suku : Bambuseae

Genus : Gigantochloa

Spesies : Gigantochloa pseudoarundinacea

Menurut ciri-ciri diatas dan telah dicocokkan dengan buku kunci maka
diperoleh hasil bahwa bambu surat masuk ke dalam genus Gigantochloa dengan
nama ilmiah G. pseudoarundinacea. Bambu jenis G. pseudoarundinacea
ditemukan sangat melimpah di Desa Sulek. Hal ini disebabkan karena bambu surat
dapat tumbuh subur pada kondisi tanah kering.

Berdasarkan hasil identifikasi bambu dari penelitian di Desa Sulek
Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso jumlah bambu pada lima transek

pengamatan sebagaimana pada jenis-jenis tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Jenis bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten

Bondowoso
Genus Nama Spesies Nama lokal Jumiah
(Rumpun)
Dendrocalamus Dendrocalamus asper Bambu Petung 93
(Schultes f.) Backer ex
Heyne
Dendrocalamus Bambu Petteng 70
giganteus Wallich ex
Munro
Dendrocalamus strictus Bambu 69
(Roxb.) Nees Gelentang
Bambusa Bambusa vulgaris Bambu Ampel 108
Schrader ex Wendland
Bambusa blumeana J.A Bambu Duri 79
& J.H. Schultes
Bambusa vulgaris var. Bambu Kuning 30
striata McClure
Schizostachyum  Schizostachyum Bambu 76
brachycladum Kurz Lampar/buluh
Schizostachyum blumei Bambu 56
Nees Tamiang/suling
Gigantochloa Gigantochloa atter Bambu Keles 127
(Hassk.) Kurz
Gigantochloa apus (JLA Bambu Tali 149
& J.H. Schultes) Kurz
Gigantochloa Bambu Hitam 49
atroviolacea Widjaja
Gigantochloa Bambu Surat 130

pseudoarundinacea
(Steudel) Widjaja

4.2. Keanekaragaman jenis bambu di Desa Sulek

Berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman jenis di kawasan Desa
Sulek Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso didapatkan hasil senilai
2,3553. Nilai tersebut masuk ke dalam kategori sedang (1<H’<3) (Fachrul, 2007).
Hasil penelitian ini ditemukan ada 12 jenis bambu dengan 4 genus.
Keanekaragaman jenis menggambarkan terjadinya tingkat keanekaragaman yang

terdapat pada suatu kawasan. Nilai keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh jumlah

individu suatu jenis. Semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman jenis, maka
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semakin banyak jenis yang terdapat pada area tersebut. Nilai indeks

keanekaragaman terdapat didalam tabel 4.2

Tabel 4.2 Tabel analisis keanekaragaman jenis bambu di Desa Sulek
Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso

Transek Nilai
Parameter | I moov vy Kum
ulatif
Jumlah spesies 12 12 12 11 11 12 11.67
Jumlah individu 84 78 97 96 92 589 172.7
Dominansi 0,1026 0,1068 0,0987 0,1039 0,1054 0,0949 0.10
Simpson (D) 0,8974 10,8932 0,9013 0,8961 0,8946 0,9051 0.90
Shannon (H) 235 2334 2377 233 2,326 2415 236
Margalef (R) 2,483 2525 2405 2,191 2212 1,725 2.26
Keterangan :
Transek | : Berada diatas mata air, di tanah lembab, berada di kawasan dusun
Celocoran
Transek 11 . Berada di atas pinggiran sungai, di tanah kering, berada di
kawasan dusun Celocoran
Transek 111 . Berada di pinggiran tebing, di tanah kering, berada di kawasan
dusun Celocoran
Transek IV . Berada di permukaan tanah tinggi, di lahan kering, berada berada
di kawasan dusun Telagaran
Transek V . Berada di atas pinggiran sungai, di tanah kering, berada di
kawasan dusun Telagaran
Transek VI : Berada di pinggiran sungai, di tanah lembab, berada di kawasan
dusun Telagaran
Berdasarkan analisa data jumlah spesies pada transek I, II, 1l dan VI

sebanyak 12 spesies. Spesies bambu yang ditemukan diantaranya dari genus
Dendrocalamus, Bambusa, Schizostachyum dan Gigantochloa. Berbeda dengan
jumlah spesies pada transek IV dan V dengan jumlah 11 spesies. Terdapat 1 spesies
bambu yang tidak ada pada transek IV dan V yaitu Bambusa vulgaris var striata
atau bambu kuning.

Jumlah individu bambu pada transek | sebanyak 84, karakter transek ini
berada di atas dekat sumber mata air dengan struktur tanah sedikit basah.

Pertumbuhan bambu pada transek ini tidak tumbuh maksimal karena terdapat
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beberapa jenis bambu yang hanya dapat tumbuh maksimal jika berada pada lahan
kering. Bambu yang hidup dilahan lembab adalah jenis bambu dari genus
Gigantochloa dan Bambusa (Rulliaty, 2015), sedangkan bambu yang hidup dilahan
basah adalah jenis bambu dari genus Dendrocalamus dan Schizostachyum
(Widjaja, 2001). Jumlah individu pada transek Il sebanyak 78, dengan karakter
transek berada di pinggiran sungai namun tanah sedikit kering. Jumlah individu
pada transek 111 sebanyak 97, dengan karakter transek berada di pinggiran tebing
dan struktur tanah kering. Transek Il ini berada dipinggiran jalan utama
masyarakat untuk akses antar dusun.

Jumlah individu pada transek 1V sebanyak 96, dengan karakter transek
permukaan tanah sedikit tinggi. Struktur tanah kering dan terkena matahari penuh.
Jumlah individu pada transek V sebanyak 92, dengan karakter transek berada di
atas pinggiran sungai namun struktur tanahnya sedikit kering. Jumlah individu pada
transek VI sebanyak 589, dengan karakter transek berada di pinggiran sungai dan
sedikit basah. Pada transek ini struktur tanah sangat subur karena tepat berada di
lereng gunung tongguh Desa Sulek. Rumpun bambu yang tumbuh pada transek ini
sangat subur dan dapat tumbuh maksimal. Meskipun Lokasi transek VI ini memiliki
ciri sedikit lembab namun tumbuhan mendapatkan sinar matahari secara penuh.
Maka semua tanaman terutama bambu sangat melimpah pada transek ini.

Hasil penelitian pada indeks dominansi bambu di transek | menunjukkan
nilai sebesar 0,1. Nilai ini dikategorikan rendah atau diartikan tidak ada jenis bambu
yang mendominasi. Indeks dominansi pada transek 11 menunjukkan nilai sebesar
0,11, nilai ini dikategorikan rendah. Nilai indeks dominansi pada transek 11l

menunjukkan nilai sebesar 0,1, nilai ini dikategorikan rendah. Nilai indeks
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dominansi pada transek IV sebesar 0,1 nilai ini dikategorikan rendah. Nilai indeks
dominansi pada transek V sebesar 0,11, nilai ini dikategorikan rendah. Sedangkan
nilai indeks dominansi pada transek VI sebesar 0,09, nilai ini dikategorikan rendah.
Indeks Dominansi digunakan untuk mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis-
jenis dominan. Jika dominansi lebih terkonsentrasi pada suatu jenis, nilai indeks
dominansi akan meningkat dan sebaliknya jika beberapa jenis mendominasi secara
bersama-sama maka nilai indeks dominansi akan rendah (Misra,1973). Indeks
dominansi digunakan untuk mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis-jenis
dominan. Jika dominansi lebih terkonsentrasi pada suatu jenis, nilai indeks
dominansi akan meningkat dan sebaliknya jika beberapa jenis mendominasi secara
bersama-sama maka nilai indeks dominansi akan rendah (Isabella et.al.2017).
Hasil penelitian ini menunjukkan indeks keanekaragaman Simpson pada
transek | sebesar 0,9, dapat diartikan bahwa keanekaragaman bambu pada transek
ini masuk ke dalam kategori tinggi. Indeks keanekaragaman pada transek Il
seebesar 0,89 dapat diartikan bahwa keanekaragaman bambu pada transek ini
masuk ke dalam kategori tinggi. Nilai indeks keanekaragaman pada transek Il1
senilai 0,9, dapat diartikan bahwa keanekaragaman bambu pada transek ini masuk
ke dalam kategori tinggi. Nilai indeks keanekargaman pada transek 1V sebesar 0,9,
dapat diartikan bahwa keanekaragaman bambu pada transek ini masuk ke dalam
kategori tinggi. Nilai keanekaragaman pada transek 111 dan IV lebih tinggi daripada
transek I dan 11. Hal ini disebabkan karena letak transek 111 dan IV berada dilahan
jauh dari aliran sungai, yang memungkinkan dampak pencemaran air pada

pertumbuhan bambu sangat besar.
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Nilai indeks keanekaragaman pada transek V senilai 0,89, dapat diartikan
bahwa keanekaragaman bambu pada transek ini masuk ke dalam kategori tinggi.
Nilai indeks keanekaragaman pada transek VI senilai 0,91, dapat diartikan bahwa
keanekaragaman bambu pada transek ini masuk ke dalam kategori tinggi. Nilai
indeks keanekaragaman pada transek VI sangat tinggi karena struktur tanahnya
yang subur dan mendapatkan sinar matahari penuh. Indeks keberagaman Simpson
(SDI) mengukur keberagaman komunitas. Meskipun umumnya digunakan untuk
mengukur keanekaragaman hayati, pengukuran ini juga dapat digunakan untuk
mengukur perbedaan keanekaragaman populasi. Kisarannya adalah dari 0 hingga
1, Skor yang tinggi (mendekati 1) menunjukkan keberagaman yang tinggi. Skor
yang rendah (mendekati 0) menunjukkan rendahnya keberagaman. Salah satu aspek
indeks yang lebih berguna adalah membandingkan dua kumpulan data untuk
melihat mana yang lebih beragam (Levine, 2014).

Menurut Shannon-Wienner (1963) dalam Fachrul (2008) kategori dalam
Indeks keanekaragaman Shannon Wienner H’< 1 maka dapat dikategorikan rendah,
1<H’<3, dikategorikan sedang dan H’>3 dikategorikan tinggi. Berdasarkan
kategori tersebut hasil analisis data menunjukkan 1<H’<3 Nilai indeks
keanekaragaman Shannon pada transek | senilai 2,35, pada transek Il senilai 2,33,
nilai pada transek 11l sebesar 2,38. Nilai indeks keanekaragaman Shannon pada
transek 1V dan V sebesar 2,33. Sedangkan nilai indeks keanekaragaman pada
transek VI sebesar 2,42. Secara keseluruhan nilai indeks keanekaragaman Shannon
(H) menunjukkan nilai 1<H’<3, maka dapat dikategorikan sedang. Odum (1993)
menyatakan keanekaragaman identik dengan kestabilan suatu ekosistem, yaitu jika

keanekaragaman suatu ekosistem relatif tinggi maka kondisiekosistem tersebut
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cenderung stabil. Lingkungan ekosistem yang memiliki gangguan keanekaragaman
cenderung sedang, pada Kkasus lingkungan ekosistem yang tercemar
keanekaragaman jenis cenderung rendah.

Indeks kekayaan Margalef (R) yang didapatkan pada setiap stasiun dari
yang paling tinggi secara berturut-turut yaitu stasiun I1, I, I11, IV, V dan stasiun VI.
Menurut Magurran (1988) apabila R < 2,5 (kekayaan jenis rendah), 2,5 >R <4
(kekayaan jenis sedang), R > 4 (kekayaan jenis tinggi). Nilai indeks kekayaan
terbesar berada pada transek Il sebesar 2,53. Nilai ini menunjukkan populasi bambu
di Desa Sulek masuk dalam kategori sedang. Sedangkan nilai indeks terendah
berada pada transek VI sebesar 1,73. Nilai ini masuk ke dalam kategori rendah.

Indeks Margalef memiliki keterkaitan dengan Indeks Keanekaragaman.
Indeks Keanekaragaman yang tinggi juga diikuti dengan Indeks Margalef yang
tinggi (Lestari dkk. 2021). Indeks kekayaan Margalef merupakan Indeks yang
memiliki sistem pembagian jumlah spesies dengan fungsi logaritma natural, di
mana hal tersebut memberikan indikasi bahwa pertambahan jumlah spesies
berbanding terbalik dengan pertambahan jumlah individu. Sehingga dapat
diketahui, bahwa saat dalam suatu komunitas terdapat banyak spesies, maka akan
memiliki sedikit jumlah individu pada setiap spesies (Harahap dkk. 2020).

Keanekaragaman jenis menunjukkan reaksi berbeda-beda suatu
komponen (jenis) kepada faktor geografi dan faktor perkembangan. Faktor pertama
adalah kekayaan jenis atau komponen varietas. Komponen kedua dari
keanekaragaman adalah kesamarataan dalam pembagian individu yang merata
diantara jenis. Komponen keanekaragaman dan kemerataan dihubungkan sebagai

satu indeks keanekaragaman keseluruhan. Keanekaragaman tinggi dalam
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komunitas yang lebih tua dan akan rendah dalam komunitas yang baru (Odum,
1993).
4.3. Persepsi konservasi bambu oleh masyarakat Desa Sulek

Persepsi konservasi bambu oleh masyarakat Desa Sulek meliputi
beberapa indikator yaitu : (1) Persepsi masyarakat tentang tindakan nyata
pencegahan kepunahan bambu antara lain dengan tindakan tebang pilih dan
larangan tebang habis, (2) Persepsi masyarakat tentang peran bambu terhadap
lingkungan yang meliputi mencegah banjir dan longsor serta menjaga ketersediaan
air tanah, (3) Persepsi masyarakat tentang pemanfaatan bambu secara berkelanjutan
(suistainable).

Indikator persepsi konservasi bambu oleh masyarakat, dapat
dideskripsikan sebagaimana Tabel 4.3

Tabel 4.3 Indikator Persepsi Konservasi terhadap Bambu

No Indikator Persepsi Konservasi Deskripsi Persepsi Konservasi
1 | Persepsi masyarakat tentang tindakan | a. Persepsi konservasi bambu oleh
nyata pencegahan kepunahan bambu masyarakat dengan cara tebang
antara lain dengan tindakan tebang pilih pilih _
dan larangan tebang habis b. Persepsi konservasi bambu oleh

masyarakat dengan cara
larangan tebang habis oleh
pengelola

c. Persepsi masyarakat tentang
tindakan konservasi agar
kelestarian bambu di Desa Sulek
tetap terjaga

2 | Persepsi masyarakat tentang peran f. Persepsi konservasi bambu oleh
bambu terhadap lingkungan yang | masyarakat karena peran bambu
meliputi mencegah banjir dan longsor | dalam menjaga keberadaan air

serta menjaga ketersediaan air tanah tanah _
b. Persepsi konservasi bambu oleh

masyarakat karena peran bambu
dalam mencegah banjir

c. Persepsi konservasi bambu oleh
masyarakat karena peran bambu
dalam menjaga mencegah longsor
d. Persepsi konservasi bambu oleh
masyarakat karena peran bambu
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Persepsi masyarakat
pemanfaatan bambu
berkelanjutan (suistainable)

tentang
secara

. Persepsi konservasi bambu oleh

. Persepsi konservasi bambu oleh

. Persepsi masyarakat tentang lama

. Persepsi

. Persepsi

. Jika pernah mengikuti penyuluhan

. Persepsi

. Persepsi  masyarakat  tentang
bambu di Desa Sulek juga
dijadikan obyek wisata atau

dalam menjaga ketersediaan

sumber mata air

masyarakat karena pemanfaatan
bambu tidak boleh semena-mena
dan harus tetap memperhatikan
ketersediaannya

masyarakat tentang kemampuan
memanfaatkan  bambu  untuk
kerajinan atau perabot rumah
tangga

memanfaatkan tanaman bambu
untuk perabot rumah tangga atau
kerajinan

masyarakat  tentang
alasan memanfaatkan bambu
sebagai sumber mata pencaharian
bahwa  masyarakat
pernah mendapatkan penyuluhan
dari pihak terkait atau pemerintah
tentang pentingnya pelestarian
bambu

lingkungan hidup, penyuluhan
tersebut juga berhubungan dengan
pelestarian bambu

masyarakat  bahwa
keberadaan bambu di Desa Sulek
itu penting

dikenal dengan ekowisata

Hasil wawancara dengan masyarakat Desa Sulek menghasilkan data

persepsi masyarakat terhadap konservasi bambu sebagaimana Tabel 4.4

Tabel 4.4 Kategori Persepsi Konservasi Bambu oleh Masyarakat Desa Sulek

No Deskripsi Persepsi Persentase Kategori

1 Persepsi  konservasi  bambu  oleh 97,96% Sangat Baik
masyarakat dengan cara tebang pilih

2 Persepsi  konservasi  bambu  oleh 52,24% Cukup

masyarakat dengan cara larangan tebang

habis oleh pengelola
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10

11

12

13

14

15

Persepsi  konservasi ~ bambu  oleh
masyarakat karena peran bambu dalam
menjaga keberadaan air tanah

Persepsi  konservasi ~ bambu  oleh
masyarakat karena peran bambu dalam
mencegah banjir

Persepsi  konservasi ~ bambu  oleh
masyarakat karena peran bambu dalam
menjaga mencegah longsor

Persepsi  konservasi  bambu  oleh
masyarakat karena peran bambu dalam
menjaga ketersediaan sumber mata air
Persepsi  konservasi ~ bambu  oleh
masyarakat karena pemanfaatan bambu
tidak boleh semena-mena dan harus tetap
memperhatikan ketersediaannya

Persepsi  konservasi  bambu  oleh
masyarakat tentang kemampuan
memanfaatkan bambu untuk kerajinan atau
perabot rumah tangga

Persepsi  masyarakat tentang lama
memanfaatkan tanaman bambu untuk
perabot rumah tangga atau kerajinan
Persepsi  masyarakat tentang alasan
memanfaatkan bambu sebagai sumber
mata pencaharian

Persepsi masyarakat tentang tindakan
konservasi agar kelestarian bambu di Desa
Sulek tetap terjaga

Persepsi bahwa masyarakat pernah
mendapatkan penyuluhan dari pihak terkait
atau pemerintah tentang pentingnya
pelestarian bambu

Jika pernah  mengikuti  penyuluhan
lingkungan hidup, penyuluhan tersebut
juga berhubungan dengan pelestarian
bambu

Persepsi masyarakat bahwa keberadaan
bambu di Desa Sulek itu penting

Persepsi masyarakat tentang bambu di
Desa Sulek juga dijadikan obyek wisata
atau dikenal dengan ekowisata
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Tanaman bambu mempunyai sistem perakaran serabut dengan akar
rimpang yang sangat kuat. Karakteristik perakaran bambu memungkinkan tanaman
ini menjaga sistem hidrologis sebagai pengikat tanah dan air, sehingga dapat
digunakan sebagai tanaman konservasi. Hasil wawancara diketahui mayoritas
masyarakat Desa Sulek melakukan tindakan konservasi bambu menggunakan cara
tebang pilih (97,96%), masyarakat menerapkan sistem tebang pilih dengan salah
satu alasan batang bambu yang telah berusia lebih dari 1 tahun sudah cukup
memenuhi kriteria bambu untuk dimanfaatkan. Kriteria bambu yang sudah cukup
matang menurut Masyarakat adalah batangnya sudah berkurang kadar airnya. Pada
umumnya batang bambu yang dipergunakan untuk bahan furnitur atau alat rumah
tangga lainnya adalah jenis bambu yang memiliki struktur batang berdiameter
sedang hingga besar. Hal inilah yang menyebabkan batang bambu dapat terjaga
keawetannya. Penduduk Sulek hanya memanfaatkan bambu yang sudah berusia di
atas 1 tahun.

Masyarakat cukup mendukung tindakan konservasi bambu dengan cara
melarang tindakan tebang habis (52,54%). Masyarakat cukup memahami bahwa
bambu berperan dalam menjaga keberadaan air tanah (59,59%), sedangkan
pemahaman masyarakat bahwa bambu juga berperan untuk mencegah banjir dan
mencegah longsor sangat tinggi (82,45%). Persepsi konservasi bambu oleh
masyarakat karena peran bambu dalam menjaga ketersediaan sumber mata air
tergolong baik (75,92%). Persepsi masyarakat Desa Sulek menyatakan bahwa letak
rumah penduduk yang berada dibawah lereng gunung sangat menjadi sejuk dan
terhindar dari longsor serta banjir merupakan salah satu dampak dari terjaganya

kelestarian tanaman bambu. Tidak hanya sekedar mencegah dari bencana alam,
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masyarakat sekitar juga sudah mengetahui bahwa rumpun bambu dapat menjaga
kualitas sumber mata air. Masyarakat Desa Sulek dalam melakukan tindakan
konservasi tergolong sangat baik (97,14%), namun menurut persepsi masyarakat
masih kurang (40%) mendapatkan penyuluhan dari pihak terkait atau pemerintah
tentang pentingnya pelestarian bambu. Dampak dari masih kurangnya penyuluhan
tentang lingkungan hidup adalah kurangnya pemahaman masyarakat bahwa
penyuluhan teresebut berhubungan erat dengan pelestarian bambu (29,39%).

Persepsi masyarakat bahwa keberadaan bambu di Desa Sulek itu penting
masuk kategori sangat baik (98,78%), dan masyarakat sangat mendukung bambu di
Desa Sulek dijadikan obyek wisata atau yang dikenal dengan ekowisata bambu.
Menurut mereka dengan cara Desa sulek dijadikan ekowisata bambu maka akan
lebih mudah dalam memasarkan atau menarik minat konsumen pada hasil kerajinan
bambu yang telah mereka produksi.

Peran pihak pengelola yang secara rutin memberikan edukasi kepada
masyarakat Desa Sulek sangat penting bagi warga. Pihak pengelola sering
mengadakan kelas edukasi untuk masyarakat secara gratis di balai organisasi Lajer
Pote yang terletak di Desa Sulek. Namun masih terdapat kendala agar kegiatan
kelas edukasi ini berjalan, seperti media edukasi, jauhnya jarak dinas terkait
dengan kawasan Desa Sulek serta akses menuju Desa Sulek masih belum ada
perbaikan. Pada tahun 2020 Desa Sulek dijadikan ekowisata dan telah didukung
oleh dinas pariwisata Kabupaten Bondowoso, dan sejak itulah peminat produk

kerajinan bambu Desa Sulek semakin berkembang sampai saat ini.

Kepedulian pihak pengelola dan masyarakat dalam melakukan upaya

konservasi sangat dirasakan manfaatnya baik secara ekologi ataupun secara
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ekonomi. Upaya pelestarian bambu di Desa sulek telah berlangsung sejak lama
meskipun beberapa responden berpendapat bahwa sampai saat ini masih
menemukan beberapa kendala, misalnya kurangnya perhatian dari dinas terkait
dalam pengelolaan kawasan bambu ini. Segala upaya yang dilakukan mayoritas
murni dari pihak pengelola yang semuanya berlatar belakang penduduk asli

setempat.

Manfaat ekologi yang didapat dari upaya konservasi bambu ini secara
besar adalah untuk memastikan bahwa keanekaragaman hayati bisa mendapatkan
perlindungan melalui keseimbangan ekosistem, sehingga terbebas dari ancaman
kepunahan di kemudian hari. Selain itu, manfaat ekologi yang didapat dari
konservasi bambu juga meliputi berbagai hal seperti: melindungi flora dan fauna,
melindungi dan menjaga ekosistem agar tetap indah, menarik, dan unik,
mempertahankan kualitas lingkungan sekitar supaya tetap terjaga, merawat
kekayaan ekosistem alam serta memelihara proses ekologi dan keseimbangan
ekosistem secara berkelanjutan, melindungi dan menjaga ekosistem dari kerusakan
yang disebabkan oleh faktor alam, mikro organisme, dan lain-lain (Bystriakova,
2006).

Menurut penelitian Bystriakova (2006) tidak hanya memberikan manfaat
ekologi, dampak positif dari konservasi lingkungan juga bisa dirasakan dari sisi
ekonomi. Beberapa dampak positif dari menjaga kelestarian lingkungan di bidang
ekonomi antara lain: mencegah terjadinya kerugian yang diakibatkan oleh sistem
penyangga kehidupan, seperti rusaknya kelestarian bambu, terhentinya daerah
aliran sungai, dan lain-lain. Hal ini juga bisa meningkatkan potensi bencana alam

yang tentu saja akan menimbulkan kerugian, mencegah terjadinya kerugian karena
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hilangnya sumber genetika yang terkandung pada bambu sebagai sumber mata
pencaharian masyarakat.

Secara ekonomi, bambu menjadi bahan bangunan rumah dan
bangunan/kandang ternak, juga menjadi sumber pendapatan. Secara ekologi,
bambu dapat menahan erosi yang ditanam pada daerah dengan kemiringan tinggi,
dan juga sepanjang aliran sungai. Tanaman bambu dapat tumbuh dengan cepat
dibandingkan dengan jenis tanaman kayu-kayuan dan buah-buahan yang
memerlukan waktu yang cukup lama untuk mencapai usia dewasa. Bambu
termasuk jenis tanaman yang memiliki pertumbuhan sangat cepat, dalam waktu
sekitar 3 tahun sejak ditanam, sebatang bambu sudah dapat membentuk rumpun
yang sangat rapat (Widjaja, 2001). Cara pemanfaatan bambu yang sangat mudah
dibandingkan dengan kayu merupakan salah satu alasan yang sangat mendasar
bambu menjadi bahan yang banyak dimanfaatkan untuk diolah menjadi produk
yang dapat menghasilkan nilai ekonomi tinggi.

4.4. Persepsi masyarakat Desa Sulek terhadap pemanfaatan tanaman bambu

Bambu dapat diperbanyak secara generatif maupun secara vegetatif.
Pembiakan bambu dengan cara generatif mempunyai kendala karena sulit
mendapatkan bibit bambu. Pembiakan yang umum dilaksanakan pada bambu
adalah dengan cara vegetatif. Terdapat beberapa cara pembiakan secara vegetatif,
dengan 9 cara menggunakan rebung, setek buluh, setek cabang, dan teknik kultur
jaringan (Widjaja, 2001). Masyarakat Desa Sulek membudidayakan bambu untuk
menjaga kelestarian bambu yang selama ini sudah membrikan banyak manfaat bagi
penduduk di sekitarnya. Jenis bambu yang dibudidayakan tidak hanya bambu yang

tumbuh di Desa Sulek sejak jaman dahulu, namun masyarakat juga
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membudidayakan jenis bambu yang bibitnya didapatkan dari luar Desa Sulek.
Seperti bambu Jepang, bambu Hias, dan bambu Air. Alasan masyarakat
membudidayakan bambu jenis ini karena permintaan dari konsumen.

Desa Sulek terkenal dengan hasil kerajinan dan sentra kerajinan bambu.
Bambu Desa Sulek digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai
kegunaan, khususnya kerajinan, perabot rumah tangga dan keperluan lainnya. Dari
bambu inilah mereka mampu menghasilkan berbagai macam kerajinan yang
nantinya mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal inilah
yang mendasari warga dan pengrajin bambu di Desa Sulek untuk melestarikan dan
mempertahankan kegiatan pemanfaatan kerajinan bambu.

Menurut hasil wawancara persepsi masyarakat Desa Sulek bahwa tidak
boleh memanfaatkan bambu dengan semena-mena dan harus tetap memperhatikan
ketersediaannya sangat baik (93,88%), masyarakat sangat baik (81,63%) dalam
memiliki kemampuan memanfaatkan bambu untuk kerajinan dan atau perabot
rumah tangga. Sebanyak 80,82% masyarakat Desa Sulek sudah menekuni sebagai
pengrajin bambu lebih dari 20 tahun. Hasil wawancara dengan masyarakat tentang

lama menjadi pengrajin bambu seperti pada gambar 4.13
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Gambar 4.13 Lama masyarakat menekuni profesi menjadi pengrajin
bambu

Alasan masyarakat memanfaatkan bambu sebagai sumber mata
pencaharian 80% diwariskan secara turun temurun. Masyarakat memanfaatkan
bambu yang sudah ditekuni sejak lama tidak hanya diwarisan secara turun temurun,
namun ada juga masyaraka Desa Sulek yang bekerja sama dengan pihak pengelola
untuk mengembangkan usaha kerajinan bambu. Menurut para pengrajin mereka
menekuni mata pencaharian sebagai pengrajin bambu merupakan salah satu cara
untuk memanfaatkan keberlimpahan sumber daya alam di sekitar permukiman

penduduk. Hasil wawancara ini dapat dilihat pada gambar 4.14
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Gambar 4.14 Persepsi warga tentang alasan bekerja sebagai pengrajin dan
perabot rumah tangga
Keanekaragaman jenis bambu di Desa Sulek memberikan banyak manfaat
bagi masyarakat disekitarnya. Bambu merupakan bahan kerajinan yang sangat
mudah untuk diperoleh, tidak hanya itu bambu juga merupakan salah satu bahan
kerajinan yang tergolong murah namun memiliki nilai ekonomi tinggi apabila
diolah menjadi kerajinan ataupun perabot rumah tangga. Dari hasil wawancara
didapatkan banyak produk yang dimanfaatkan oleh penduduk Desa Sulek.
Kegunaan bambu di Desa Sulek dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Pemanfaatan Bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso

Nama IImiah Nama Lokal Pemanfaatan
Dendrocalamus asper Bambu Petung Furnitur
Tiang bangunan
Atap rumah

Perabot rumah tangga
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Lanjutan Tabel 4.4 Pemanfaatan Bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso

Nama IImiah

Nama Lokal

Pemanfaatan

Dendrocalamus giganteus
Dendrocalamus strictus

Bambusa vulgaris

Bambusa blumeana
Bambusa vulgaris var.
striata
Schizostachyum
brachycladum
Schizostachyum blumei

Gigantochloa atter

Gigantochloa apus

Gigantochloa atroviolacea

Gigantochloa
pseudoarundinacea

Bambu Petteng
Bambu Gelentang

Bambu Ampel

Bambu Duri

Bambu Kuning
Bambu Lampar/buluh
Bambu

Tamiang/suling
Bambu Keles

Bambu Tali

Bambu Hitam

Bambu Surat

Perabot rumah tangga
Furnitur

Perabot rumah tangga
Pagar

Bahan bangunan
Kerajinan

Kentongan

Penopang tanaman sawah
Pagar dan tirai

Sayur (rebung)
Perabot rumah tangga
Mainan dan anyaman
Bahan hiasan
Tanaman obat
Penopang tanaman
Kerajinan

Perabot rumah tangga
Suling

Mainan

Perabot rumah tangga
Pagar

Mainan

Tirai dan gedeg
Anyaman

Mainan

Jaring ikan

Tali temali

Tudung saji

Pagar

Furnitur

Peralatan rumah tangga
Gedeg

Furnitur

Balai-balai

Perabot rumah tangga

Bagi mayoritas penduduk Desa Sulek, tanaman bambu merupakan salah
satu sumber mata pencaharian yang sangat memiliki nilai ekonomi tinggi. Tanaman
bambu di Kawasan Desa Sulek tidak hanya dimanfaatkan untuk diolah menjadi

kerajinan, perabot rumah tangga, furnitur dan bahan keperluan rumah tangga
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lainnya. Bahan kerajinan bambu yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Sulek dapat

dilihat pada gambar 4.15

Gambar 4.15 Manfaat bambu di Desa Sulek

Berdasarkan sifat morfologinya, penggunaan bambu dapat lebih
difokuskan pada pemilihan jenis yang tepat untuk produk yang sesuai dengan
sifatnya sehingga penggunaan bambu dapat lebih efisien. Pemanfaatan bambu di
Desa Sulek memerlukan perhatian khusus agar kelestarian bambu di wilayah ini
tetap terjaga. Masyarakat Desa Sulek sudah menekuni menjadi pengrajin bambu
sudah sejak lama, alasan masyarakat memanfaatkan bambu sebagai salah satu
sumber mata pencaharian karena populasi bambu yang melimpah dan dapat dengan
mudah diperoleh. masyarakat berpendapat bahwa dahulu Desa Sulek menjadi salah
satu Desa dengan latar belakang ekonomi menegah kebawah, karena letak
permukiman yang sangat terpencil penduduk sangat sulit mendapatkan cara untuk

memenuhi kebutuhan hidup. Tanaman bambu baik dalam skala kecil maupun besar
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memiiki nilai ekonomi yang menjanjinkan. Penduduk Sulek berinisiatif untuk
memanfaatkan bambu yang tumbuh melimpah disekitar rumah penduduk.
Menurut hasil wawancara dan survei, tidak dilakukan perawatan intensif

perawatan bambu secara khusus. Bambu dibiarkan tumbuh liar di pekarangan
maupun di lereng gunung. Beberapa masyarakat ada yang sengaja menanam dan
merawat bambu di kebun pribadi mereka. Perawatan yang biasa dilakukan adalah
menyiangi rumput yang tumbuh di sekitar penanaman bambu. Pemanenan bambu
dapat dilakukan minimal 1 tahun setelah tanam. Menurut Sinyo et al (2017) bambu
adalah salah satu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh
masyarakat karena memiliki sifat-sifat yang menguntungkan yaitu batang yang
kuat, lurus, rata, keras, mudah dibelah, mudah dibentuk, mudah dikerjakan dan
diangkut.

4.5. Tinjauan hasil penelitian dalam perspektif Al-Qur’an

Keanekaragaman tumbuhan bambu di Desa Sulek kecamatan Tlogosari

tergolong sedang, menunjukkan perubahan keanekaragaman hayati yang mungkin
tidak hanya karena perubahan faktor lingkungan, iklim dan pencemaran
lingkungan, tetapi juga perubahan biotik alami dan kondisi abiotik. Kondisi lereng
gunung yang masih terawatt dengan baik, tentunya perlu dikelola dan dipantau
agar biodiversitas di kawasan Desa Sulek tetap terjaga ekosistemnya sehingga
tidak sampai terjadi kerusakan. Aktivitas penduduk setempat yang memanfaatkan
bambu sebagai mata pencaharian tidak merusak kelestarian bambu di kawasan
Desa Sulek. Pentingnya menjaga kelestarian alam sudah tertulis dalam ayat Al-

Qur’an surat Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi :
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Ga G f A iy & Ty B3 6205 alial B a1 b 150 V5
Artinya:

“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. ’(QS. Al-
A’raf:56)

Merawat dan menjaga lingkungan adalah tanggung jawab bersama
sebagai makhluk hidup di bumi ini. Upaya melestarikan alam tidak hanya akan
memberikan manfaat bagi manusia, tetapi juga untuk seluruh makhluk hidup.
Kepedulian kita kepada lingkungan akan menjaga keseimbangan ekosistem yang
menjadikan setiap organisme dalam ekosistem akan menjalankan peranannya
masing-masing dengan maksimal.

Jika satu spesies mengalami gangguan atau punah, hal ini dapat
mengakibatkan dampak berantai pada organisme lainnya, termasuk manusia.
Kegiatan menjaga lingkungan, berarti juga menjaga sumber daya alam. Hutan yang
lestari memberikan kayu, oksigen, serta habitat bagi berbagai spesies. Air bersih
dan tanah yang subur adalah aset berharga yang perlu dijaga agar dapat
dimanfaatkan oleh generasi mendatang. Kelestarian alam yang terjaga pun akan
menambah keindahan dan memberikan nilai estetika yang ternilai harganya.
Pegunungan, hutan, dan lautan memberikan tempat untuk relaksasi dan rekreasi.

Memelihara keindahan alam adalah investasi dalam kesejahteraan manusia secara

keseluruhan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Spesimen bambu yang ditemukan dalam 6 transek kemudian didalamnya
masing-masing terdapat 5 plot didapatkan 12 spesies bambu, diantaranya :
Dendrocalamus asper (Schultes f.) Backer ex Heyne, Dendrocalamus
giganteus Wallich ex Munro, Dendrocalamus strictus (Roxb.) Nees, Bambusa
vulgaris Schrader ex Wendland, Bambusa blumeana J.A & J.H. Schultes ,
Bambusa vulgaris var. striata McClure, Schizostachyum brachycladum Kurz,
Schizostachyum blumei Nees, Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz, Gigantochloa
apus (J.A & J.H. Schultes) Kurz, Gigantochloa atroviolacea Widjaja,
Gigantochloa pseudoarundinacea (Steudel) Widjaja

2. Nilai indeks keanekaragaman bambu di Desa Sulek Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso dikategorikan sedang

3. Pemanfaatan tanaman bambu oleh masayarakat di Desa Sulek Kecamatan
Tlogosari Kabupaten Bondowoso yaitu untuk berbagai kegunaan, khususnya
kerajinan, perabot rumah tangga dan keperluan lainnya. Masing-masing
spesies bambu memiliki lebih dari 1 manfaat.

4. Persepsi konservasi bambu masyarakat Desa Sulek Kecamatan Tlogosari
Kabupaten Bondowoso menyatakan bahwa masyarakat telah banyak
mendapatkan pengetahuan tentang manfaat konservasi bambu ketika mendapat
edukasi dari penyuluh ataupun pihak pengelola, penduduk setempat sangat

menjaga dengan baik kelestarian bambu
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5.2 Saran
Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dalam penelitian selanjutnya disarankan agar menambahkan parameter
sebagai contoh faktor lingkungan dan update data mengenai jumlah spesies
bambu pertahunnya

2. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman jenis
bambu sebagai kawasan ekowisata serta partisipasi masyarakat sebagali

stakeholder dalam pengembangan wilayah ekowisata bambu di Desa Sulek
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Lampiran 1. Data hasil pengamatan bambu

LAMPIRAN

No Nama Jenis Suluh Lingel
Jumlah Warna Diameter |Panjang ruas| Ketebalan | Batang
1 |Dendrocalamus asper 30-48 | hijau kecokelatan | 3-15cm 30-40cm 30mm 15-30m
2 |Dendrocalamus giganteus 45-60 | hyjau keabu-abuan | 10-25cm | 25-45c¢m 25mm 20-30m
3 |Bambusa vulgaris 15-60 | hiyjau mengkilap | 6-15cm 20-40cm 7-20mm 10-15m
4 |Bambusa blumeana 50-57 hijau 5-10cm 25-30cm | 10-15mm 10-16m
5 |Bambusa vulgaris var Striata | 10-22 Kuning 5-8cm 12-20cm 10mm 2-5m
6 |Schizostachyum brachycladum | 38-44 Hijau 8-10cm 35-50cm 12mm 15m
7 |Schizostachyum blumei 6-15 hijau 1-3cm 40-62cm 2-4mm 3-Tm
8 |Dendrocalamus strictus 30-40 |Hyau berlapis putth| 2-10cm 20-30cm | 10-20mm 6-18m
9 |Gigantochloa atter 20-40 hijau 5-10cm 40-45¢cm 8mm 12-15m
10 |Gigantochloa apus 20-42 hijau 10-17cm | 20-45cm | 10-14mm 4-12m
11 |Gigantochloa atroviolacea 9-20 | ungu kehitaman 6-8cm 40cm 8mm 4-10m
12 |Gigantochloa pseudoarundinace{ 10-25 hijau 14cm 37cm 5-12mm 5-12m
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Daun
Warna Lebar Bentuk Ujung Pangkal | Panjang Tepi Permukaan
Hyau 4-5cm | lanset melebar | Runcing | Runcing | 20-30cm | Bergerigi halus | Tidak berbulu
Hyau kekuningan | 3-4cm lebar Runcing | Runcmng | 15-45cm | Bergerigi halus | Tidak berbulu
Hiyjau 2-3cm lanset Runcmng | Runcing | 15-27cm | Bergerigi halus | Tidak berbulu
Hyau 2cm lanset Runcing | Runcing | 10-15cm Rata sedikit berbulu
Hyau 1-2cm lanset Runcing | Runcing | 15-20cm Rata sedikit berbulu
Hijau 2cm lanset melebar | Runcing | Runcing | 24-30cm Rata Tidak berbulu
Hiyjau 3cm lanset Runcing | Runcing 24cm Rata Tidak berbulu
Hijau 1-3cm lanset Runcing | Runcing | 10-20cm Rata Tidak berbulu
Hijau 3cm lanset Runcing | Runcing | 20-25cm Rata Tidak berbulu
Hiyau 3-4cm lanset Runcing | Runcing | 15-25cm Rata Tidak berbulu
Hyau 2-3cm lanset Runcing | Runcmg | 14-22cm Rata Tidak berbulu
Hyau 1-2cm lanset Runcmg | Runcmg | 15-30cm Rata Tidak berbulu
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Pelepah Rebung oy Akar udara
Bentuk Panjang | Lebar Warna Berbulu Warna ada/tidak letak
Segitiga S4cm 45cm cokelat Ada Cokelat Simpodial Ada buluh bawah sampai tengah
Segitiga 40-60cm | 47cm cokelat tua Ada | Ungu kehitaman Simpodial Ada |dekat dengan tanah - simpul kedelapan
Segitiga melebar | 15-45cm | 4-6cm cokelat Ada cokelat gelap Simpodial Ada dekat dengan tanah
Segitiga melebar | 30-22cm | 7-15cm cokelat tua Ada cokelat gelap Simpodial Ada dekat dengan tanah
Segitiga melebar | 10-18cm | Scm cokelat Ada  |Kuning kehijavan|  Simpodial Ada dekat dengan tanah
Segitiga 10-20cm | 5-9cm |kuning kecokelatan] Ada  |Kuning kehjjauan|  Simpodial - -
memanjang 6-8cm | 1-2cm |kuning kecokelatan| Ada  pokelat kemerahai]  Simpodial - -
Segitiga 18-22cm | 10-17cm cokelat Ada cokelat Simpodial Ada dekat dengan tanah
Segitiga melebar |  2lcm 35cm cokelat Ada cokelat Simpodial - -
Segitiga melebar |  20cm | 10-15cm cokelat Ada | hijau kehitaman Simpodial - -
Segitiga melebar | 23cm | 10-25¢cm cokelat Ada cokelat Simpodial Ada dekat dengan tanah
melebar 15-20cm | 20-30cm cokelat Ada  |hjau kecokelatan|  Simpodial - -




Lampiran 2 Pedoman wawancara

ANGKET PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KONSERVASI
BAMBU DI DESA SULEK KECAMATAN TLOGOSARI KABUPATEN
BONDOWOSO

Identitas Responden
Nama
Jabatan
Alamat
Jenis Kelamin
Umur
Tingkat Pendidikan
Tanggal
DAFTAR PERTANYAAN

1. Pengambilan batang bambu dengan cara tebang pilih (mengambil bambu yang
sudah memenuhi syarat seperti usia) adalah cara pelestarian bambu agar selalu
tersedia di Desa Sulek. Bagaimana pendapat anda?

1) Sangat tidak Setuju
2) Tidak Setuju

3) Ragu-ragu

4) Setuju

5) Sangat Setuju

2. Apabila pengelola bambu di Desa Sulek melakukan tindakan melarang tebang
habis (apabila mengambil bambu harus yang sudah memenuhi persyaratan
tertentu). Bagaimana pendapat anda bahwa tindakan pengelola tersebut
merupakan pelestarian bambu?

1) Sangat tidak Setuju
2) Tidak Setuju

3) Ragu-ragu

4) Setuju

5) Sangat Setuju

3. Bambu memiliki peran menjaga keberadaan air tanah sehingga bambu dianggap
berperan dalam kelestarian lingkungan. Bagaimana pendapat anda tentang hal
ini?

1) Sangat tidak Setuju
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2) Tidak Setuju
3) Ragu-ragu
4) Setuju

5) Sangat Setuju

. Bambu memiliki peran mencegah banjir sehingga bambu dianggap berperan
dalam kelestarian lingkungan. Bagaimana pendapat anda tentang hal ini?

1) Sangat tidak Setuju

2) Tidak Setuju

3) Ragu-ragu

4) Setuju

5) Sangat Setuju

. Bambu memiliki peran mencegah longsor sehingga bambu dianggap berperan
dalam kelestarian lingkungan. Bagaimana pendapat anda tentang hal ini?

1) Sangat tidak Setuju

2) Tidak Setuju

3) Ragu-ragu

4) Setuju

5) Sangat Setuju

. Bambu berhubungan erat dengan tersedianya mata air atau sumber air.
Bagaimana pendapat anda tentang hal ini?

1) Sangat tidak Setuju

2) Tidak Setuju

3) Ragu-ragu

4) Setuju

5) Sangat Setuju

. Pemanfaatan bambu tidak boleh semena-mena dan harus tetap memperhatikan
ketersediaannya di Desa Sulek, agar anak cucu juga dapat merasakan
manfaatnya. Bagaimana menurut pendapat anda tentang hal ini?

1) Sangat tidak Setuju

2) Tidak Setuju

3) Ragu-ragu

4) Setuju

5) Sangat Setuju

. Bambu dapat dimanfaatkan sebagai barang kerajinan atau perabot rumah
tangga. Bagaimana anda dapat memiliki kemampuan memanfaatkan bambu
untuk kerajinan atau perabot rumah tangga?

1) Turun temurun dari generasi terdahulu

2) Mengikuti contoh dari warga yang lain

3) Mengikuti perintah dari pihak pengelola

. Sudah berapa lama anda memanfaatkan tanaman bambu untuk perabot perabot
rumah tangga atau kerajinan ?



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Apa alasan anda memanfaatkan bambu sebagai sumber mata pencaharian?

Bagaimana tindakan anda agar kelestarian bambu di Desa Sulek tetap terjaga ?

Pernahkah anda mendapatkan penyuluhan dari pihak terkait atau pemerintah
tentang pentingnya pelestarian bambu?

1)
2)
3)
4)
5)

Tidak pernah

Hanya sekali sampai saat ini

Lebih dari sekali, tidak lebih dari tiga kali sampali saat ini
Lebih dari tiga kali sampai saat ini

Sering sekali atau rutin

Jika pernah Apakah anda pernah mengikuti penyuluhan lingkungan hidup,
apakah penyuluhan tersebut juga berhubungan dengan pelestarian bambu?

1)
2)
3)
4)
5)

Tidak ada hubungannya sama sekali dengan pelestarian bambu

Ada sedikit hubungannya dengan pelestarian bambu

Cukup memiliki hubungan dengan pelestarian bambu

Banyak memiliki hubungan dengan pelestarian bambu

Sangat banyak sekali memiliki hubungan dengan pelestarian bambu

Menurut anda keberadaan bambu di Desa Sulek itu penting sebab :

1)
2)
3)

4)

Saya tidak tahu tentang pentingnya keberadaan bambu

Bambu merupakan sumber ekonomi masyarakat

Bambu merupakan penjaga lingkungan dari hal-hal yang merugikan antara
lain banjir, hilangnya mata air, dan longsor

Bambu merupakan sumber ekonomi masyarakat dan juga penjaga
lingkungan

Bagaimana pendapat anda bila keberadaan bambu di Desa Sulek juga dijadikan
obyek wisata atau dikenal dengan ekowisata?

1)
2)
3)
4)
5)

Sangat tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-ragu

Setuju

Sangat Setuju

Saran-saran
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Lampiran 3. Dokumentasi observasi lapangan
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Lampiran 4. Data Hasil wawancara masyarakat Desa Sulek Kecamatan

Tlogosari Kabupaten Bondowoso

No | Nilai persepsi masyarakat Desa sulek Perhitungan Presentase

1 Persepsi  konservasi  bambu  oleh 240x5 97,96%
masyarakat dengan cara tebang pilih 245x5 x 100

2 Persepsi  konservasi  bambu  oleh 128%5 52,24%
masyarakat dengan cara larangan tebang x 100
habis oleh pengelola 245x5

3 Persepsi  konservasi  bambu  oleh 146x5 59,59%
masyarakat karena peran bambu dalam 245x5 x 100
menjaga keberadaan air tanah

4 Persepsi  konservasi  bambu  oleh 202x5 82,45%
masyarakat karena peran bambu dalam 245x5 x 100
menjaga mencegah banjir

5 Persepsi  konservasi  bambu  oleh 202x5 82,45%
masyarakat karena peran bambu dalam 245x5 x 100
menjaga mencegah longsor

6 Persepsi  konservasi  bambu  oleh 186x5 100 75,92%
masyarakat karena peran bambu dalam 245x5 x
menjaga ketersediaan sumber mata air

7 | Persepsi  konservasi bambu  oleh 230x5 100 93,88%
masyarakat karena pemanfaatan bambu 245x5
tidak boleh semena-mena dan harus tetap
memperhatikan ketersediaannya

8 | Persepsi  konservasi bambu  oleh 200x1 100 81,63%
masyarakat tentang kemampuan 245x1 ©
memanfaatkan bambu untuk kerajinan
atau perabot rumah tangga

9 | Lama memanfaatkan tanaman bambu 198x1 £ 100 80,82%
untuk perabot rumah tangga atau 245x1
kerajinan

10 | Persepsi masyarakat tentang alasan 196x1 o0 80,00%
memanfaatkan bambu sebagai sumber 245x1
mata pencaharian

11 | Persepsi masyarakat tentang tindakan 238x1 x 100 97,14%
konservasi agar kelestarian bambu di 245x1
Desa Sulek tetap terjaga

12 | Masyarakat  pernah mendapatkan 98x5 40,00%
penyuluhan dari pihak terkait atau 245,58 100
pemerintah tentang pentingnya
pelestarian bambu

13 | Jika pernah mengikuti penyuluhan 72x5 29,39%
lingkungan hidup, penyuluhan tersebut 2455 * 100
juga berhubungan dengan pelestarian
bambu

14 | Persepsi masyarakat bahwa keberadaan 242x5 98,78%
bambu di Desa Sulek itu penting 2455 X 100

15 | Persepsi masyarakat tentang bambu di 72,24%
Desa Sulek juga dijadikan obyek wisata 177x5 x 100
atau dikenal dengan ekowisata 245x5




Lampiran 5. Indeks keanekaragaman jenis bambu di Desa Sulek
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Spesies Jumlah Pi In(Pi)  Pi (In(pi))
Dendrocalamus asper (Schultes f.) 93 0,0898 -2,4105 -0,2164
Backer ex Heyne
Dendrocalamus giganteus Wallich 70 0,0676  -2,6946 -0,1821
ex Munro
Dendrocalamus strictus (Roxb.) 69 0,0666  -2,7090 -0,1804
Nees
Bambusa vulgaris Schrader ex 108 0,1042 -2,2610 -0,2357
Wendland
Bambusa blumeana J.A & J.H. 79 0,0763  -2,5737 -0,1963
Schultes
Bambusa vulgaris var. striata 30 0,0290 -3,5419 -0,1026
McClure
Schizostachyum brachycladum 76 0,0734 -2,6124 -0,1916
Kurz
Schizostachyum blumei Nees 56 0,0541 -2,9178 -0,1577
Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz 127 0,1226  -2,0989 -0,2573
Gigantochloa apus (J.A & J.H. 149 0,1438 -1,9392 -0,2789
Schultes) Kurz
Gigantochloa atroviolacea Widjaja 49 0,0473  -3,0513 -0,1443
Gigantochloa pseudoarundinacea 130 0,1255 -2,0756 -0,2605
(Steudel) Widjaja

JUMLAH 1036 1,0000 -30,8859 -2,4037




Lampiran 6. Rekapitulasi hasil penelitian

fndelés keanekaragaman

transek I transek 11 transek ITT
1 2 3 4 5 |total| 1 2 3 4 5 |total| 1 2 3 4 5 |total

no spesies

Dendrocalamus asper

Dendrocalamus giganteus
Dendrocalamus strictus
Bambusa vulgaris

Bambusa blumeana

Bambusa vulgaris var Striata

Schizastachyum brachyeladum

Schizastackhyum blumei
Gigantochloa atter
Gigantochloa apus
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Gigantochloa pseudoarundinac
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transek VI

7

)

1

total

transek V

5

1

total

transek IV

5




Lampiran 7. Hasil Analisa data

Taxa S

Evenness e™H/S
Brillouin
Menhinick
Margalef
Equitability J
Fisher alpha
Berger-Parker
Chao-1

12

0.8741
2,128
1,309
2483

0.9458
3.851

0.1548

12

12

0.8602
2.1
1,359
2,515
0.9394
3,961
0.1538
12

12

0.89€1
2,175
1,218
2,405
0.9567
3,605
0,1443
12

11

0.9339
2,136
1,123
2,191

09715
3,205

0.1667

11

11

0.9302
2,126
1.147
2212

0.9698
3,259

0.1848

11

12

0,93
2,37
0,49
1.73
0,97
2,13
0,13

12
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